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Abstract

Listening competence is a kind of language competence and it is receptive
in essence. Listening competence was firstly recognized officially as a
main subject in foreign language teaching in 1970 and was begun by the
birth of the theory of Total Psysical Response (TPS) of James Asher, The
Natural Approach, and Silent Period.

Learning strategy is an art of designing all learning activities in the
classroom. Language learning strategy is teacher’s activities concerning
his/her lesson plan; and listening learning strategy is an art of designing all
learning activities in the classroom for improving students’ listening
competence: students’ competences to re-inform their understanding
through both speaking and writing’s competences. This article tries to
elaborate several key issues about the definition of listening, its learning
objectives and listening learning process, learning strategy and evaluation
in the end of the class as well.

Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa, Menyimak, Stategi Pembelajaran,

Menyimak,

A. Pendahuluan

Keterampilan menyimak adalah suatu bentuk keterampilan berbahasa yang

bersifat reseptif. Keterampilan menyimak baru diakui sebagai komponen utama

dalam pembelajaran bahasa pada tahun 1970 yang ditandai munculnya teori Total

Psysical Response (TPS) dari James Asher, The Natural Approach, dan Silent

Period. Ketiga teori ini menyatakan kegiatan keterampilan menyimak ialah proses

psikomotorik untuk menerima gelombang suara melalui telinga dan

mengirimkannya impuls-impuls tersebut ke otak. Proses tersebut merupakan

suatu pemulaan dari suatu proses interaktif ketika otak bereaksi terhadap impuls-
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impuls untuk mengirimkan sejumlah mekaninsme kognitif dan afektif yang

berbeda.

Strategi merupakan suatu seni merancang kegiatan proses

pembelajaran. Strategi pembelajaran bahasa adalah tindakan pengajar

melaksanakan rencana mengajar bahasa. Sedangkan strategi pembelajaran

keterampilan menyimak adalah seni merancang tindakan pelaksanaan proses

pembelajaran mengenai kemampuan menginformasikan kembali pemahamannya

melalui keterampilan berbicara maupun menulis

B. Pembahasan

Pembahasan strategi pembelajaran menyimak dalam hal ini meliputi

pengertian menyimak, tujuan menyimak, proses kegiatan menyimak, dan strategi

menyimak, dan penilaian menyimak dalam kelas.

1. Pengertian Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan

berbahasa yang utama. Menurut beberapa pendapat mengatakan bahwa

menyimak sebagai suatu proses bahasa yang dimaknai ke dalam pikiran.

Dengan kata lain mendengarkan atau menyimak adalah suatu jenis

mendengarkan dan menyimak yang meminta upaya kesadaran mental

(Iskandarwassid, hal. 235).

D. Tujuan Pembelajaran Menyimak

Dapat dibedakan dua aspek tujuan menyimak, yaitu persepsi dan

reseftif. Persepsi adalah ciri kognitif dari proses mendengarkan yang

didasarkan pada pemahaman pengetahuan tentang kaidah-kaidah kebahasaan.

Reseftif adalah pemahaman pesan atau penafsiran pesan yang dikehendaki

pembicara.( Iskandarwassid, hal.230)
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Tujuan pembelajaran menyimak dibagi menjadi dua bagian, pertama

menyimak umum dan menyimak kritis (Iskandarwassid, hal.237.-239)

a. Menyimak umum:

1) Mengingat rincian-rincian penting secara tepat mengenai ilmu

pengetahuan khusus

2) Mengingat urutan-urutan sederhana atau kata-kata dan gagasan.

3) Mengikuti pengarahan-pengarahan lisan.

4) Memparafrase suatu pesan lisan sebagai suatu pemahaman melalui

penerjemahan.

5) Mengikuti suatu urutan (a) pengembangan plot, (b) pengembangan

watak/pelaku cerita, dan (c) argumentasi pembicara.

6) Memahami makna denotatif kata-kata.

7) Memahami makna konotatif kata-kata.

8) Memahamimakna kata-kata melalui konteks percakapan (pemahaman

melalui perjemahan dan penafsiran).

9) Mendengarkan untuk mencatat rincian-rincian penting

10) Mendegarkan untuk mencatat gagasan utama.

11) Menjawab dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan

12) Mengidentifikasi gagasan utama dan meringkas dalam pengertian

mengombinasikan dan mensintesiskan tentang siapa,apa, kapan, di mana

dan mengapa.

13) Memahami hubungan antara gagasan dan organisasi yang cukup baik

untuk menentukan apa yang bia terjadi beriutnya.

14) Menghubungkan materi yang diucapkan secara lisan dengan

pengalaman sebelumnya.

15) Mendengar untuk alasan kesenangan dan respons emosional.

b. Menyimak secara kritis:

1) Membedakan fakta dari khayalan menurut kriteria tertentu.

2) Menentukan validitas dan ketepatan gagasan utama, aegumen-argumen,

dan hipotesis.
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3) Membedakan pertanyaan-pertanyaan yang didukung dengan bukti-bukti

yang tepat dari opini dan penilaian serta mengevaluasinya.

4) Memeriksa, membandingkan, dan mengkontraskan gagasan dan

menyimpulkan pembicaraan, misalnya mengenaiketetapan dan kessuaian

suatu deskripsi.

5) Mengevaluasi kesalahan-kesalahan, seperti analogi yang salah dan gagal

dalam menyajikan contoh.

6) Mengenal dan menentukan pengaruh-pengaruh berbagai alat yang dipakai

oleh pembicara untuk mempengaruhi pendengar, misalnya musik, intonasi

suara.

7) Melacak dan mengevaluasi bias dan prasangka buruk dari pembicara atau

dari suatu sudut pandang tertentu.

8) Menevaluasi kualifikasi pembicara

9) Merencanakan evaluasi dan mencoba menerapkan suatu situasi yang baru.

2. Proses kegiatan Menyimak

Aktivitas menyimak adalah mendemontrasikan pemahaman yang telah

dipahaminya setelah mengalami kegiatan mendengarkan secara tuntas atau

aktivitas yang meminta peringatan kembali (recall) informasi yang telah diterima

sebelumnya.

Proses kegiatan menyimak menurut Brown (1995)  terdapat delapan proses dalam

kegiatan menyimak, yakni:

1) Pendengar memproses raw speech an menyimpan image darinya dalam

short term memory. Image ini berisi frase, klausa tanda-tanda

baca,intonasi, dan pola-pola tekanan kata dari suatu rangkaian

pembicaraan yang ia dengar.

2) Pendengar menentukan tife dalam setiap peristiwa pembicaraan yang

sedang diproses.

3) Pendengar mencari maksud dan tujuan pembicara dengan

mempertimbangkan bentuk dan jenis pembicaraan, konteks dan isi.
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4) Pendengar me-recall latar belakang informasi (melalui skema yang ia

miliki) sesuai dengan konteks subjek masalah yang ada.

5) Pendengar mencari arti literal dari pesan yang ia dengar. Hal ini

melibatkan kegiatan interpretasi semantik.

6) Pendengar menentukan arti yang dimaksud.

7) pendengar  mempertimbangkan apakah informasi yang ia terima harus

disimpan di dalam memorinya atau ditunda,

8) Pendengar menghapus bentuk pesan-pesan yang telah ia terima. Pada

dasarnya 99% kata-kata dan frase, dan kalimat yang diterima akan

menghilang dan terlupakan.

Kegiatan menyimak menghasilkan pemahaman. Berhubung dengan

pemahaman tersebut terdapat dua belas tahapan kegiatan

menyimak.(Iskandarwassid, hal. 235-236).

1. Mendengarkan

2. Mengenangkan

3. Memperhatikan

4. membentuk imajinasi

5. mencari simpanan masa lalu dalam gagasan

6. membandingkan

7. menguji isyarat-isyarat

8. mengodekan kembali

9. mendapatkan makna

10. Memasukan ke dalam pikiran di saat-saat mendengarkan atau

menyimak

11. Menginterpretasikan sesuatu yang disimak

12. Menirukan dalam pikiran

Demikian halnya juga model aktivitas menyimak yang dikemukakan oleh Kemp

(1977) dapat dilakukan beberapa tahapan.
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a. Identifikasi. Peserta didik mempersepsi bunyi-bunyi dan frase-frase dengan

mengidetifikasi unsur-unsur ini secara langsung dan holistik terhadap  artinya.

b. Identifikasi dan seleksi tanpa retensi. Peserta didik mendengarkan untuk

kesenangan memahami, menyarikan sekuen, tanpa dituntut untuk

mendemontrasikan pemahaman melalui pengguaan bahaa secara aktif.

c. Identifikasi dan seleksi terarah dengan retensi pendek/terbatas. Peserta didik

diberi beberapa indikator terlebih dahulu tentang hal-hal yang didengar atau

disimak; mereka mendemontrasikan pemahamannya secara langsung dalam

beberapa cara yang aktif.

d. Identifikasi dan seleksi dengan retensi yang memerlukan waktu yang panjang.

Keempat model aktivitas menyimak tersebut pada tingkat belajar

permulaan, menengah, atau lanjutan dengan menggunakan metode dan teknik

yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan. Di antaranya metode/teknik

menyimak murni, wicara, visual, gerakan, dan menulis.

F. Strategi Pembelajaran Menyimak

Pertama, Nunan berpendapat bahwa untuk mengembangkan pendekatan

yang tepat dalam kemampuan mengajar bahasa pertama penting dan perlu untuk

mengerti dasar mendengarkan. Dua tipe mendengarkan dapat diidentifikasikan:

proses the bottom-up dan the up-down. Proses bottom-up memegang bahwa

mendengarkan adalah proses pengolahan data linear. Komprehensi menekankan

pada tingkatan bahwa pendengar sukses menguraikan text yang diucapkan. Model

mendengar top-down, kontras, menyangkut para pendengar dalam keaktifan

membangun makna berdasarkan pada dugaan, penarikan kesimpulan, tujuan, dan

pengetahuan relevan lainnya. Data bahasa disajikan sebagai isyarat-isyarat untuk

mengaktifkan proses top-down ini.

Dalam mengajar mendengarkan, Nunan menganjurkan bahwa kita

mendesain aktivitas yang mengajarkan keterampilan dalam proses bottom-up dan

top-down sebagaimana mereka memainkan peran yang penting, tetapi berbeda,

dalam mendengarkan. Penting pula untuk mengajarkan para pelajar strategi-
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strategi spesifik yang dapat membantu mereka mengerti proses pokok yang

mendasari proses mendengarkan, sehingga secara berangsur-angsur mereka dapat

mengansumsikan control pembelajaran mereka yang lebih baik. Di antara strategi-

strategi kunci yang dapat diajarkan adalah memprediksi, mendengar secara

selektif, mendengar untuk banyak maksud, menarik kesimpulan, dan

mempersonalisasikan.

Field, menguji format yang umum digunakan dalam pengajaran

mendengarkan, salah satunya termasuk tiga tahap dalam aktivitas mendengarkan:

pre-listening, listening, dan post-listening. Ia menunjuk  batasan aktivitas yang

sering digunakan dalam point-point berbeda dalam suatu bahasan, materi-materi

dan pengajaran sering cenderung untuk menguji menyimak daripada

mengajarkannya dan tidak mempraktikkan bermacam menyimak yang ada pada

kehidupan nyata.

Field menganjurkan penggunaan preset questions, penggunaan aktivitas

mendengarkan berdasarkan latihan, fokus pada strategi-strategi, dan penggunaan

material-material autentik yang lebih baik dan menunjuk bagaimana rekomendasi-

rekomendasi ini mempengaruhi tiga bagian menyimak dalam pelajaran. Dia juga

menunjukan bagaimana peran pengajar bersifat krusial dalam pengajaran

menyimek.  Pengajar tidak hanya hadir untuk mengecek jawaban, tetapi untuk

mengarahkan pelajar melalui proses menyimak, memonitori kesulitan-kesulitan

dalam menyimak, dan menentukan tugas-tugas kelas untuk menyediakan

kesempatan besar bagi keterlibatan pelajar dan untuk mengembangkan

kewaspadaan yang lebih baik terhadap cara mendengarkan.

Terakhir, Lam menunjukkan bahwa banyak materi listening ESL gagal

untuk menyediakan  contoh-contoh kemampuan berbicara bawaan sejak

perlengkapan biasa digunakan oleh pembicara, seperti pengisi, fragmen-fragmen,

dan alat pengganti, sering dihilangkan. Dia menggambarkan cara-cara yang mana

pelajar dapat mengembangkan kewaspadaan dlm sintaksis, dan pengaturan dlm

percakapan untuk memfasilitasikan kemampuan mereka untuk memproses teks yg
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diucapkan. Aktivitas-aktivitas ini mengintegrasi baik listening maupun speaking

mencoba untuk mempersiapkan pelajar untuk menghadapi tuntutan komunikasi

dunia nyata.

1. Menyimak dalam Pengajaran Bahasa : David Nunan

Bagaimanapun, menyimak menjadi tren. Pada tahun 1960, tekanan pada

kemampuan bahasa oral. Dan menjadi trend kembali pada tahun 1980, ketika ide-

ide Krashen (1982) yang diperkuat oleh total typical response James Asher,

tentang metodologi penggambaran makna, dan berdasarkan kepercayaan bahwa

bahasa kedua paling efektif diajarkan pada tingkat awal apabila pelajar terlibat

dalam pembelajaran.

Selama tahun 1980, pendukung dari menyimak dalam bahasa kedua juga

didorong oleh hasil lahan bahasa pokok kita. Di sini, orang-orang seperti Gillian

Brown dapat mendemonstrasikan pentingnya perkembangan orasi (kemampuan

mendengar dan berbicara) sama baiknya dengan literasi, di sekolah. Sebelum ini,

hal tersebut diakui bahwa pembicara bahasa pokok memerlukan instruksi dalam

bagaimana cara membaca dan menulis, tetapi dalam bagaimana cara mendengar

dan berbicara, karena kemampuan-kemampuan ini secara otomatis diwariskan

kepada mereka sebagai native speakers.

Proses Mendengar Dasar

Mendengar adalah mengasumsikan kepentingan yang jauh lebih baik

dalam kelas-kelas bahasa asing. Inilah beberapa alasan pertumbuhan ini dalam

popularitas. Dengan menekankan peran comprehensible input, penelitian

penambahan bahasa kedua telah memberikan dorongan yang besar terhadap

menyimak. Sebagaimana Rost (1994, pp. 141-142) menunjuk, menyimak vital

dalam kelas bahasa karena hal tersebut menyediakan masukan bagi pelajar. Tanpa

mendengar pada tingkat yang benar pembelajaran yang mudah sekalipun tidak

dapat dimulai. Menyimak adalah pokok dari berbicara.
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Dua pandangan menyimak telah mendominasi pedagogi bahasa sejak awal

tahun 1980. Yaitu bottom-up dan top-down view. Model bottom-up berasumsi

bahwa mendengar adalah proses membaca kata-kata yang didengar dalam linear

fashion, dari fonem hingga teks lengkap.

Menurut pandangan ini, unit fonem dibaca dan dihubungkan bersama

untuk membentuk kata-kata, kata-kata dihubungkan bersama untuk membentuk

frasa, frasa membentuk ungkapan, dan ungkapan dibentuk menjadi teks lengkap.

Dengan kata lain, proses ini linear, yang berarti hal tersebut diambil sebagai tahap

akhir suatu proses. Pada perkenalan terhadap menyimak, Anderson dan Lynch

(1988) menyebut ini ‘pendengar sebagai tape recorder’ karena menyimak

berasumsi, bahwa pendengar memasukkan dan menyimpan pesan-pesan dengan

cara sequential, sama seperti tape recorder- satu suara, satu frasa, dan satu

ungkapan dalam satu waktu.

Alternatifnya, top-down view menyarankan bahwa pendengar secara aktif

mengkonstruksi (atau, lebih tepatnya, merekonstruksi) arti pembicara yang

sebenarnya menggunakan suara yang datang sebagai petunjuk. Dalam proses

rekonstruksi ini, pendengar menggunakan pengetahuan prior suatu konteks dan

situasi dalam di mana menyimak mempunyai tempat untuk memperjelas apa yang

didengar. Konteks dan situasi termasuk beberapa hal sebagai pengetahuan kita

dalam suatu topik yang dipegang, para pendengar dan hubungannya dengan

situasi, sama baiknya satu sama lain dan kejadian prior.

Belakangan ini, sudah pasti mengakui bahwa baik strategi bottom-up dan

top-down itu penting. Dalam mengembangkan tempat belajar, materi, dan

pelajaran, penting untuk bukan hanya mengajarkan proses bottom-up saja, seperti

kemampuan untuk mendiskriminasi antara dua hal, tetapi juga untuk membantu

pelajar menggunakan apa yang telah mereka ketahui untuk memahami apa yang

mereka dengar. Jika para pengajar menduga bahwa ada celah dalam pengetahuan

murid mereka, menyimak itu sendiri dapat didahului oleh aktivitas membangun

skema untuk mempersiapkan pelajar pada saat tugas menyimak.
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Ada banyak tipe yang berbeda dalam menyimak, dapat diklasifikasikan

menurut sejumlah variabel, termasuk tujuan mendengar, peran pendengar, dan

jenis teks yang didengar. Variabel ini tercampur dalam banyak konfigurasi, akan

memerlukan stategi tertentu pada bagian pelajar.

Cara lain untuk mengkarakterisasi menyimak adalah dalam syarat apakah

para pendengar juga perlu mengambil peran dalam interaksi. Hal ini diketahui

sebagai reciprocal listening. Ketika mendengarkan monolog, langsung maupun

melalui media, mendengar adalah, secara definisi, nonresiprokal. Pendengar (yang

frustrasi) tidak mempunyai kesempatan menjawab balik, mengklarifikasi

pengertian, atau memeriksa apakah dia telah mengkomprehensi dengan benar.

Dalam dunia nyata, hal tersebut asing bagi pendengar untuk menjadi pelaku dalam

peran “penguping” nonrecoprical dalam sebuah percakapan. Bagaimanapun,

dalam kelas listening, hal ini merupakan peran yang normal.

Menyimak dalam Praktik

Tantangan bagi pengajar dalam kelas mengajar adalah untuk memberikan

para pendengar suatu tingkatan kontrol mengenai konten pelajaran, dan untuk

mempersonalisasi konten sehingga pelajar dapat membawa sesuatu dari mereka

dalam tugas. Ada banyak cara di mana menyimak dapat dipersonalisasikan.

Contohnya, mungkin untuk memperluas keterlibatan pelajar dengan menyediakan

tugas-tugas berkepanjangan yang mengambil materi menyimak sebagai point

permulaan menuntun pelajar ke dalam menyediakan konten itu sendiri.

Contohnya, para murid mungkin mendengarkan seseorang menggambarkan

pekerjaannya, dan kemudian membuat satu set pertanyaan untuk meng-interview

orang tersebut.

Suatu dimensi yang berpusat pada pelajar di kelas menyimak dalam satu

atau dua cara. Pertama, tugas dapat direncanakan di mana aksi kelas berpusat pada

pelajar, bukan pada guru. Dalam tugas mengeksploitasi ide ini, para murid

dengan aktif terlibat dalam menstruktur dan merestruktur pemahaman mereka

dalam bahasa dan membangun skill mereka dalam mengunakan bahasa. Kedua,
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materi mengajar, seperti tipe material yang lain, dapat diberikan suatu dimensi

yang berpusat pada pelajar dengan membuat pelajar terlibat dalam proses

mendasari pembelajaran mereka dan dalam membuat konstribusi aktif terhadap

pembelajaran. Hal ini dapat dicapai dengan cara-cara berikut:

- Membuat tujuan instruksional eksplisit kepada pelajar

- Memberikan pelajar tingkatan pilihan

- Memberikan pelajar kesempatan untuk membawa pengetahuan dasar

mereka sendiri dan pengalaman ke dalam kelas.

- Mendorong para pelajar untuk mengembangkan sikap reflektif terhadap

pembelajaran dan untuk mengembangkan kemampuan self-monitoring dan

penaksiran diri sendiri

Saya coba untuk menstimulasi dasar interaktif menyimak dan untuk

melibatkan para pelajar secara personal dalan konten pelajaran bahasa melalui

aktivitas mereka mendengar satu sisi suatu percakapan dan bereaksi dengan

respons tertulis. Jelas sekali, hal itu tidak sama dengan bagian pelajar yang

melebihi semacam tugas menyimak nonpartisipator biasa. Karena para pelajar

menyediakan respon personal, ada variasi antar para pelajar, dan hal ini

menciptakan potensi untuk mengikuti tugas speaking, para pelajar

membandingkan dan membagi respon mereka dengan pelajar lainnya.

Tugas menyimak resiprokal dapat menarik pada beragam data autentik,

bukan hanya menasihati dan anekdot sepihak. Dalam menyimak dapat

menggunakan data berikut: pesan penjawab telepon, pengumuman di toko, di

transportasi publik, kuliah ringan, dan cerita naratif. Pengembangan penggunaan

pesan di telepon oleh perusahaan atau individu dapat menyediakan sumber data

autentik untuk tugas listening nonresiprokal.

Tema yang sering muncul dalam buku-buku belakangan ini tentang

metodologi pengajaran bahasa perlu untuk mengembangkan kewaspadaan pelajar

dalam menggarisbawahi pembelajaran mereka sehingga pada akhirnya, mereka

akan dapat mengambil tanggung jawab yang lebih besar untuk pembelajaran
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tersebut.  Hal ini dapat diselesaikan melalui penyesuaian strategi yang berpusat

pada pelajar dalam level aksi di ruang kelas, dan melengkapi murid dengan

strategi pembelajaran efektif  yang lebih luas. Melalui hal ini, para  murid, tidak

hanya akan menjadi pendengar yang lebih baik,  juga akan menjadi pelajar bahasa

yang lebih efektif karena mereka akan diberikan kesempatan untuk fokus, dan

bercermin pada pembelajaran.

Hal ini penting karena apabila para pelajar waspada apa yang mereka

lakukan, jika mereka menyadari proses pembelajaran mereka terlibat di dalamnya

maka pembelajaran akan lebih efektif. Strategi kunci yang dapat diajarkan dalam

kelas menyimak menyangkut selektif menyimak, menyimak untuk maksud

tertentu, memprediksi, progressive structuring, menyimpulkan, dan

mempersonalisasi. Strategi ini seharusnya tidak terpisah dari pengajaran konten,

tetapi termasuk dalam pembelajaran sehingga pelajar dapat melihat aplikasi

strategi perkembangan pembelajaran yang efektif.

2. Hasil Pembelajaran Listening: John Field

Ada saatnya ketika menyimak dalam kelas bahasa dirasakan sebagai

maksud menghadirkan grammar yang baru. Dialog di tape memberikan contoh

struktur unduk dipelajari, dan hanya inilah tipe praktik menyimak yang banyak

pelajar terima. Ironisnya, banyak upaya yang dihabiskan dalam melatih pelajar

untuk mengekspresikan diri mereka secara oral. Penglihatan menghilangkan fakta,

bahwa satu-satunya (mungkin terakhir) lebih merintangi dalam percakapan

kecuali kalau satunya dapat mengikuti apa yang sedang dibicarakan, sama baiknya

dengan berbicara.

Sejak akhir tahun 1960. Pemeraktik menyadari pentingnya menyimak dan

mulai mengatur waktu untuk mempraktikkan kemampuan. Format standar

pelajaran menyimak yang berkembang pada saat ini:
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1) pre-listening: mengajarkan terlebih dahulu kosa-kata yang terdapat

dalam bahasan

2) listening: ekstensif listening (diikuti dengan pertanyaan umum

penetapan konten) intensif listening (diikuti oleh pertanyaan

komprehensi yang mendetail)

3) post-listening: menganalisis bahasa teks (mengapa pembicara

menggunakan tatabahasa tersebut?!) dengar dan ulangi: guru menyetop

tape, murid mengulangi kata”.

Setelah melalui beberapa dekade, pengajar telah memodifikasi prosedur

ini sedemikian rupa.  Berguna untuk mengingatkan diri kita sendiri alasan untuk

perubahan ini. Dalam melakukannya, kita mungkin mendatangkan pertanyaan

pemikiran apa yang ada dibaliknya dan/ atau menyimpulkan bahwa perubahan

tersebut tidak cukup jauh.

a. Pre-Listening

Kata” kritis

Pre-teaching kosa kata sekarang telah dihentikan. Dalam kehidupan

nyata, pelajar tidak dapat menduga kata yang tidak diketahui untuk dijelaskan

dengan cepat. Lagi pula,  mereka harus belajar untuk mengatasi situasi dimana

satu bagian yang kita dengar tidak familier. Diterima, mungkin perlu bagi

pengajar untuk menampilkan tiga atau empat kata kritis pada permulaan pelajaran

listening-tetapi kritis menyatakan dengan pasti kata kunci yg sangat diperlukan

yang tanpanya pemahaman teks tidak akan mungkin.

Aktivitas Pre-Listening

Beberapa macam aktivitas listening sekarang sudah biasa, menyangkut

kosa kata gagasan, me-review area grammar, atau mendiskusikan topik teks

listening. Tahap pelajaran ini berakhir lebih lama dari yang seharusnya. Sesi pre-

listening yang panjang dapat memperpendek waktu yang disediakan untuk

listening. Hal itu mungkin saja kontraproduktif. Diskusi panjang tentang topik



14

dapat menghasilkan dalam banyak konten listening yang diantisipasi. Meninjau

kembali point bahasa dalam memajukan dorongan pelajar untuk fokus pada

contoh item tertentu ini ketika mendengar--terkadang dalam arti global.

Satu harus melengkapi dua tujuan simple pada saat pre-listening:

1. untuk menyediakan konteks yang sufisien untuk mencocokkan apa yang

akan berlaku di kehidupan nyata

2. untuk menciptakan motivasi (mungkin dengan menanyakan pelajar untuk

menspekulasi apa yang akan mereka dengar)

3. Hal-hal ini dapat dicapai paling cepat lima menit.

b. Listening

Jasa intensif/ekstensif

Banyak pemeraktik telah menguasai jasa intensif dan ekstensif. Pada

prinsip yang seragam, ujian internasional biasanya menetapkan bahwa recording

diputar dua kali. Beberapa theorists berpendapat bahwa hal ini tidak natural

karena di kehidupan nyata mendengar hanya sekali. Tapi situasi saat mendengar

kaset di kelas bahasa adalah buatan. Lebih jauh lagi, mendengarkan suara asing,

khususnya satu berbicara dalam bahasa asing menuntut suatu proses normalisasi -

menentukan pola, kecepatan, dan kualitas suaranya. Periode awal ekstensif

listening diperbolehkan untuk ini.

Pertanyaan preset

Hal ini telah menjadi perubahan” dalam cara komprehensi tersebut

diperiksa. Kita menyadari bahwa pelajar mendengar dengan tidak focus apabila

pertanyaan tidak diatur sampai setelah bahasan telah didengar. Tidak pasti apa

yang mereka akan tanyakan, mereka tidak menentukan level detail yang akan
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diperlukan oleh mereka. Dengan mempreset pertanyaan” komprehensi, kita dapat

memastikan bahwa pelajar mendengar dengan tujuan yang jelas, dan bahwa

jawaban mereka tidak tergantung pada ingatan.

Tugas Listening

Yang lebih efektif daripada pertanyaan komprehensi tradisional adalah

praktik yang  mutakhir dalam menyediakan tugas dimana pelajar melakukan

sesuatu dengan informasi yang telah mereka serap dari teks. Tugas dapat termasuk

menamakan (co. bagun di peta), selecting (co. memilih satu film dari tiga trailer),

menggambar (co. symbol pada peta cuaca), pengisian formulir (co. formulir

pendaftaran hotel), dan melengkapi jaringan.

Aktivitas untuk tipe respon macam ini yang mungkin diberikan ke

pengalaman mendengar di kehidupan nyata. Mereka juga melengkapi cara yang

lebih dapat diandalkan untuk mengecek pemahaman kita. Kesulitan besar dalam

listening adalah bahwa sulit untuk menentukan seberapa banyak yang pelajar

pahami tanpa melibatkan kemampuan lain. Contohnya, jika pelajar memberikan

jawaban yang salah pada pertanyaan komprehensi tertulis, hal itu mungkin karena

mereka tidak mengerti pertanyaan (bacaan) atau karena mereka tidak dapat

membentuk jawaban (tulisan) lebih karena pendengaran mereka salah.

Keuntungan tugas listening adalah bahwa mereka dapat menjaga bacaan atau

tulisan yang tak ada hubungannya menjadi minimum.

Keuntungan ketiga adalah bahwa tugas menuntut respon individu. Mengisi

formulir, menamakan diagram, atau membuat pilihan mengharuskan setiap pelajar

untuk mencoba membuat sesuatu dari apa yang dia dengar. Hal ini efektif jika

kelas diminta bekerja dalam pasangan.

Materi Autentik

Perkembangan lainnya telah menjadi peningkatan penggunaan materi” autentik.

Merekam pidato spontan menunjukkan pelajar pada ritme bahasa umum sehari-
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hari dengan cara yang materi” tertulis tidak bisa, bagaimanapun hebatnya actor.

Lebih jauh lagi, bahan” autentik dimana bahasa tidak digolongkan untuk

mencerminkan level bahasa pembaca menghasilkan pengalaman listening yang

lebih dekat ke kehidupan nyata. Vital bahwa murid bahasa diberikan parktik

dalam  pemahaman teks dimana mereka hanya mengerti sebagian dari yang

dikatakan.

Untuk kedua alasan ini (kenaturalan bagasa dan pengalaman listening

dalam kehidupan nyata), baik untuk memperkenalkan materi” autentik lebih awal

dalam kursus bahasa. Umumnya, para murid tidak takut atau  berkecil hati oleh

materi autentik–menyediakan, mereka diberi tahu dengan cepat jangan menduga

telah memahami segalanya. Lagipula, mereka merasa termotivasi untuk

menemukan bahwa mereka dapat menyerap informasi dari bahasan yang tak

bertingkat. Kandungan pendekatan tersebut adalah sebagai berikut: bukannya

mempermudah bahasa dalam teks, mempermudah tugas tersebut dipinta oleh para

murid. Denga teks yang berada di bawah level kelas, satu hanya meminta

komprehensi yang dangkal, satu mungkin memutar rekaman penjaga kios

langsung di pasar dan meminta kelas untuk menulis seluruh sayuran yang disebut.

Para murid mungkin memiliki kesulitan dalam menyelesaikan materi

percakapan yang autentik setelah mendengar yang ada teksnya. Perlu untuk

memperkenalkan pelajar kalian secara sistematis pada keistimewaan percakapan

yang mungkin mereka rasa asing–keraguan, anggapan, awal yang salah, dan

kalimat panjang berstruktur tak tepat. Pilih beberapa contoh bentuk tunggal dari

beberapa percakapan autentik, mainkan di kelas, dan pinta mereka untuk coba

mendemonstrasikannya.

Tipe listening bahasa asing yang ada di perjumpaan di kehidupan nyata

atau di respon terhadap materi autentik sangatlah berbeda dari tipe yang ada

teksnya yang mana bahasa telah ditingkatkan untuk mencocokkan level pelajar.

Dalam kehidupan nyata, mendengarkan bahasa asing adalah suatu aktivitas yang

strategis. Pendengar non-aktif hanya menyadari sebagian apa yang didengar
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(penelitian saya menunjukkan presentase yang lebih kecil dari yang kita

bayangkan) dan harus membuat perkiraan yang menghubungkan bagian” pecahan

suatu teks. Ini adalah proses yang di dalamnya pelajar kita butuh praktek dan

bimbingan. Murid yg waspada perlu untuk berani mengambil resiko dan membuat

kesimpulan berdasarkan kata yang telah mereka atur untuk diidentifikasikan.

Pengambil resiko alami perlu berani untuk memeriksa perkiraan” mereka

melawan fakta baru sebagaimana dating dari pembicara. Dan semua pelajar perlu

ditunjukkan bahwa membuat perkiraan bukanlah tanda kegagalan.

c. Post Listening

Kita tidak lagi menghabiskan waktu memeriksa tatabahasa teks listening;

yang mencerminkan pandangan tipikal structural dari listening sebagai arti

memperkuat materi yang baru dipelajari. Bagaimanapun, hal tersebut tetap

berguna untuk mengambil banyak bahasa fungsional dan meningkatkan perhatian

pelajar tentang itu.

Sebenarnya, phasa “dengar dan ulangi” tidaklah seluruhnya adil: faktanya,

telah diuji kemampuan pelajar untuk mencapai segmentasi leksikal–untuk

mengidentifikasi perkataan individu di dalam urutan suara. Tapi satu dapat

mengerti bahwa hal itu tidak serasi dengan pemikiran komunikatif sekarang.

Sebagai bagian post-listening, satu dapat menanyakan para pelajar untuk

menyimpulkan arti kata baru dari konteks yang mereka munculkan– sebagaimana

mereka kerjakan dalam membaca. Prosedurnya adalah untuk menulis kata target

di papan, mengulangi kalimat yang mereka ketahui, dan meminta pelajar untuk

mencari artinya. Beberapa pengajar dihalangi dari mempekerjakan latihan

penyimpulan kosakata ini oleh kesulitan menemukan tempat yang tepat untuk

kaset. Solusi yang mudah adalah untuk mengopi kalimat yang digunakan ke kaset

kedua.

Kebenarannya adalah bahwa kita mempunyai pilihan yang minim tapi

untuk menggunakan beberapa prosedur mengecek untuk menaksir tingkatan
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pemahaman yang telah dicapai. Yang salah bukan apa yang kita lakukan, tapi

bagaimana kita memanfaatkan hasilnya. Kita cenderung menilai keberhasilan

mendengar dengan syarat menjawab dengan benar pertanyaan komprehensi dan

tugas. Kita melihat fakta bahwa mungkin ada banyak cara menemukan jawaban

yang benar. Satu pelajar mungkin telah mengidentifikasi dua kata dan membuat

tebakan cerdas; yang lain mungkin telah menkonstruksi arti 100% apa yang

didengar.

Kita fokus pada produk menyimak dimana kita harus tertarik pada proses--

apa yang terjadi di kepala pelajar kita. Jawaban yang salah lebih informatif

daripada jawaban yang benar; jelas akan menghabiskan waktu menemukan di

mana dan bagaimana pemahaman patah. Pada pandangan ini, tujuan inti pelajaran

listening menyangkut: menidentifikasi masalah listening dan membenarkannya.

Dilengkapi oleh fakta mengapa kesalahpahaman muncul, para pengajar dapat

mendesain remedial mikro listening yang  memegang penyebab masalah. Di sini,

dikte adalah alat yang berguna. Mungkin saja bila pelajar sulit untuk menyadari

bentuk ejaan. Seri kalimat yang dapat didikte terkait contoh bentuk ejaan, untuk

memastikan bahwa murid menafsirkan dengan benar yang nantinya mereka

pahami.

Ujian remedial tidak seharusnya dibatasi kemampuan level rendah seperti

pengenalan kata; mereka juga dapat digunakan untuk mengembangkan ke tingkat

yang lebih tinggi (membedakan bagian penting suatu infomasi, antisipasi,

mencatat topik, dan seterusnya).

Tujuan diagnostik untuk pelajaran menyimak menyatakan perubahan

dalam bentuk pelajaran, daripada semacam periode non-listening yang panjang

yang pengajar terima, hal itu lebih berhasil untuk menyediakan waktu untuk suatu

periode pre-listening panjang yang di dalamnya masalah pelajar dapat

diidentifikasi dan diatasi.

Kita tidak Mempraktikkan Macam Menyimak yang Terjadi di Kehidupan Nyata



19

Jika kita menggunakan teks autentik, percuma untuk mengoperasikan

asumsi yang  pelajar akan  mengidentifikasi semua kata yang didengar. Kita

memerlukan tipe pelajaran baru, yang mana model tersebut adalah proses

mendengar yang terjadi di kehidupan nyata dimana pemahaman dari apa yang

dikatakan kurang dari sempurna. Proses yang diadopsi oleh pendengar nonaktif

sepertinya adalah:

1) mengidentifikasi kata di beberapa bagian dalam teks. Yakin akan

beberapa, kurang pada yang lain.

2) Membuat kesimpulan bagian teks yang paling diyakini.

3) Memeriksa kesimpulan dengan yang selanjutnya.

Strategi seperti ini tidak terbatas pada pelajar level rendah, bukti saya

menyatakan bahwa hal tersebut biasa terjadi pada level tertinggi. Salah satu

kesalahan besar yang kita perbuat adalah berasumsi bahwa karena murid memiliki

pengatahuan yang baik mengenai kosa kata dan tata bahasa, mereka dapat

menyadari kata” dan struktur yang mereka ketahui ketika mereka menemuinya

dalam conteks dasar yang diucapkan.

Kita perlu membentuk ulang beberapa dari pelajaran listening kita untuk

mencerminkan kenyataan ini. Biarkan kita membuat pelajar untuk mendengar dan

menulis kata yang mereka mengerti; untuk menbentuk dan mendiskusikan

kesimpulan; untuk menengarkan kembali dan merevisi kesimpulan mereka; lalu

untuk mengecek dengan apa yang pembicara katakan kemudian. Dalam

melakukan ini, kita tidak hanya memberikan mereka latihan listening tapi juga

menyadari mereka bahwa meperkirakan bukan tanda kegagalan, tapi sesuatu yang

banyak orang ambil sebagai jalan mereka mendengarkan bahasa asing.

Menyimak Sering Dibatasi oleh Kesempatan dan Pengasingan Sebagai Efek

Metodologi kita belakangan ini memperkuat insting dasar guru untuk

menemukan jawaban. Kita perlu mendesain pelajaran listening di mana pengajar

memiliki sedikit banyak peran campur tangan, memberanikan pelajar untuk
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mendengar dan mendengar ulang dan melakukannya sebanyak mungkin untuk diri

mereka sendiri. Di pihak lain, kita juga harus menyadari tingkatan yang untuknya

listening dapat membuktikan aktivitas pengasingan, yang di dalamnya kelas yang

paling lincah dan vocal dapat dengan cepat menjadi grup individu terpisah, yang

masing-masing terkunci pada diri masing-masing. Solusinya adalah dengan

memainkan rekaman yang pendek, lalu membuat pelajar membandingkan

pemahaman mereka dlm pasangan. Medorong mereka untuk tidak setuju satu

sama lain--demikian meningkatkan motivasi mereka untuk mendengar kedua kali.

Memainkannya lagi, dan berbagi interpretasi mreka dengan kelas. Tunda untuk

menyatakan siapa yang benar dan siapa yang salah.

Ketika seluruh kelas telah berpendapat mengenai keakuratan versi yang

berbeda, mainkan teksnya lagi dan suruh mereka untuk memutuskan lagi,  setiap

murid menunjukkan bukti untuk menopang pandangan mereka. Dengan cara ini,

listening menjadi aktivitas yang lebih interaktif dengan pendengar mendengarkan

karena mereka tertarik untuk memprtahankan penjelasan mereka terhadap teks.

Dengan mendengar dan mendengar ulang, mereka meningkatkan keakuratan yang

dengannya mereka mendengar, dan dengan mendiskusikan interpretasi yang

memungkinkan, mereka meningkatkan kemampuan mereka untuk membangun

representasi makna dari apa yang mereka dengar.

Metodologi pelajaran menyimak telah menempuh jalan yang panjang, tapi

jangan biarkan kita puas dengan diri sendiri. Kecuali apabila kita menempati tiga

area masalah yang disebut di atas, pengajaran kita akan picik dan kita akan

kehilangan tujuan kita--yang tidak untuk menyediakan praktik, tapi untuk

menghasilkan pendengar yang lebih baik dan lebih percaya diri.

Meningkatkan kewaspadaan pendengar pada bentuk listening di kehidupan nyata

Wendy Y. K. Lam

Menyimak di Kehidupan Nyata
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Penggunaan alat pencipta waktu

Alat tersebut digunakan untuk menunbuhkan waktu bagi pembicara

sehingga dia dapat menyusun apa yang akan dikatakan selanjutnya pada pidato

spontan. Satu contoh tipikal dari alat” ini adalah penggunaan pengisi sela. Hal” ini

milik satu dari lima tipe penanda ucapan yang diidentifikasi oleh anak, penting

bahkan di pidato yang lancer. Oleh anak berpendapat bahwa kemunculan pertanda

pidato seperti pengisi sela pada akhir unit pidato yang lengkap atau tempat relevan

yang transisional (co. pada titik grammar) sangat sering. Di samping fungsi

leksikal atau sintatis yang pengisi sela seperti “um”, “urh”, or “eh” sajikan,

mereka punya tujuan- untuk membantu pembicara merencanakan dan untuk

membantu pendengar memproses ucapan.

Penggunaan alat-alat fasilitas

Penggunaan kata sela adalah alat lain untuk menfasilitasi produksi

pidato. Kelancaran dalam pidato berhubungan dengan rumus bahasa yang

digunakan menyangkut dua hal:mengingat urutan dan stem kalimat leksikal.

Contonya disela dengan kata

Saya mengerti, itu maksud saya, kau tahu, maksud saya, sepertinya, dan jadi.

Prasa ini akan memberikan kesan kelancaran berbicara; mereka menyajikan fungsi

mengisi jeda yang tak diinginkan. Sebagai pendengar yang efektif, murid harus

mengerti fungsi mereka.

Penggunaan alat kompensasi

Tidak seperti teks tertulis, percakapan tidak dapat diterima selama

interaksi normal. Kecepatan omongan umum dan fakta bahwa kita tidak dapat

menyuruk pembicara mengulangi omongannya sekali lagi berarti bahwa proses

listening harus dilakukan dengan cepat. Tiga cara tipikal untuk membangun

kelebihan dan membantu membebaskan ingatan adalah dengan pengulangan,
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pembentukan ulang, dan penyusunan ulang. Pembicara selalu mengoreksi dan

menambahkan apa yang mereka telah katakan. Mereka bisa mengulangi bagian

speech sesuai permintaan atau mengekspresikan ide mereka dengan cara berbeda.

Kelebihan seperti ini penting untuk mengerti bagi pendengar. Pendengar yang

efektif mengidentifikasi elemen kelebihan ini dan dapat menduga arti dari bantuan

alat kompensasi.

Implikasi Pedagogik

Dalam tiga hal di atas, pelajar EFL harus menyadari lokasi dan fungsi

mereka dalam mengejar speech. Pelajar perlu mengerti bahwa alat ini ada untuk

memfasilitasi produksi pembicara dan proses pendengar pidato, dan tidak menarik

perhatian pendengar atau untuk menghalangi pengertian. Murid ESL yang sangat

biasa untuk mendengar bentuk tertulis suatu bahasa perlu diingatkan sehingga

mereka tidak akan menduga untuk mendengar omongan lengkap. Mengetahui ini

perlu jika mereka ingin menjadi pendengar yang efektif.

Bahasa lisan bukanlah bahasa tertulis yng diucapkan dengan keras.

Pelajar harus waspada akan penggunaan ketiga hal di atas, yang tidak hadir dalam

teks yang banyak murid temui. Faktanya, banyak beberapa pidato bahasa asing di

took yang sulit diedit sehingga beberapa bagian pidato yang sulit dihilangkan.

Tidak heran para pelajar merasa sulit untuk mengerti pidato yang tidak teredit atau

interaksi kehidupan nyata. Karenanya, saya akan mengulangi pertanyaan bahwa

murid harus diberikan kesempatan untuk terekspose di listening dalam kehidupan

nyata.

Implementasi Kelas

Latihan meningkatkan Kewaspadaan

Saya sekarang akan menggambarkan bagaimana implikasi fitur dari

speech sesungguhnya ini dapat diletakkan di praktik kelas. Langkah pertama

untuk mengembangkan kemampuan mendengar pelajar adalah untuk
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membangkitkan kewaspadaan mereka tentang perbedaan antara bahasa lisan dan

tertulis. contohnya:

Teks lisan

“Benarkah kamu pergi semalam?”

“Oh, iya. Ya. Maksudku. Ya, aku pergi”

Teks Tertulis

“Semalam benar saya pergi.”

Jika membandingkan kedua teks ini pada teks lisan pendengar menangkap

kata” selaan seperti “oh”, “ya”. Buat pendengar mendengarkan teks lisan di tape.

Guru kemudian akan mendiskusikan guna kata” selaan tersebut dengan murid.

Alternatifnya, guru dapat focus  pada tatabahasa dan leksis bahan

listening, yang menunjang perbedaan elemen dari teks tertulis. yang jauh lebih

stabil daripada teks lisan, dapat ditunjukkan ke murid untuk mengilustrasi

perbedaan antara teks lisan dan teks tertulis.

Latihan memungkinkan kemampuan

Setelah latihan peningkatan kesadaran, guru dapat memperlengkapi

pelajar dengan kesempatan untuk mengidentifikasi penyimpanan waktu, fasilitasi,

dan alat kompensasi dalam speech yang sedang berlangsung. Mendengarkan

materi yang ditujukan untuk murid seringkali “artifisial” untuk mencocokkan

level murid. Tipikalnya, suatu materi tidak memiliki keraguan, pengulangan,

pengaturan yang sangat longgar, dan kalimat yang tidak lengkap. Untuk

memastikan bahwa input listening autentik dan komprehensibel dan berpola pada

level murid yang tepat, guru dapat membantu murid memproduksi materi

listening mereka sendiri. Ini bukan hanya akan membantu murid

mengkomprekensi input listening, tetapi juga mengintegrasi baik kemampuan

praktik mendengar maupun berbicara. Unsur strategi pembelajaran adalah
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menguasai berbagai metode atau teknik pembelajaran. Ciri suatu metode atau

teknik pembelajaran adalah:

a. Mengundang rasa ingin tau siswa

b. Menantang sisa untuk belajar

c. Meningkatkan mental,fisik, dan psikis siswa.

d. Memudahkan guru

e. Mengembangkan kreatifitas siswa

f. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Penyimak yang bai apabila individu mampu menggunakan waktu ekstra

untuk mengaktifkan pikiran pada saat menyimak. Ketika para siswa menyimak,

perhatiannya tertuju pada objek bahan yang disimak. Pada saat itulah akan

didapatan proses menyimak yang efektif, yang lemah, dan menyimak yang kuat.

(Cambell dkk., 2006: 16)

G. Penilaian Menyimak dalam Kelas

Setiap pelajaran di kelas menyangkut masalah penilaian, apakah

berbentuk informal, spontan, dan berdasarkan intuisi guru dan umpan balik, atau

dalam persiapan formal, tes berskor. Untuk menarik perhatian terhadap peran

penting yang harus ditanggung oleh para guru, saya mengusulkan, pada bagian ini

dan tiga seterusnya dari empat bagian skill-beberapa prinsip dan pedoman untuk

menilai skill tersebut dalam kelas. Untuk cara yang komprehensif dalam menilai

keempat skill tersebut.

Memahami Istilah “Penilaian”  dan “Tes”

Sebelum membahas topik menilai listening  secara khusus, kita bahas

dulu mengenai dua istilah yang sering digunakan. Memang seringkali kita terlalu

cepat menganggap bahwa istilah penilaian dan tes itu sama. Hal tersebut sering

dialami oleh pendengar maupun penulis. Jika memandang pada buku” referensi

guru sepuluh tahun lalu atau lebih, itulah yang mungkin memunculkan asumsi
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tersebut. Bagaimanapun, pada tahun belakangan ini syukur fakta mulai

menyadarkan kita bahwa kedua istilah itu sebenarnya berbeda.

Tes adalah subjek dari penilaian. Penilaian adalah proses pedagogik yang

menyangkut suatu aksi mengevaluasi dalam bagian guru. Ketika murid merespon

pertanyaan, mengajukan komentar, atau mencoba kata atau struktur baru, guru

secara alam bawah sadar membuat evaluasi terhadap murid. Karya  tertulis

seorang murid, dari catatan atau jawaban essai pendek, dinilai oleh guru. Dalam

aktivitas reading dan listening, respon murid juga divaluasi. Semua hal tersebut

adalah penilaian. Secara teknis, hal tersebut disebut pe ilaian informal—karena

biasanya tak terencana dan spontan dan tanpa skor spesifik atau format baru,

sebaliknya penilaian formal, lebih disengaja dan mempunyai umpan balik yang

terkonvensional. Tes jatuh pada kategori selanjutnya. Mereka merencanakan tes

atau tugas, mendesain frame waktuya, seringkali memberitahu terlebih dahulu,

disiapkan (kadang ditakutkan) oleh murid, dan mengajukan skor yang spesifik

atau format tingkat.

Dalam mempertimbangkan penilaian kelas, kemudian, siap untuk

mmemperluas jangkauan prosedur pedagogik yang memungkinkan. Pada

komentar yang mengikuti, untuk banyak bagian aspek formal penilaian termasuk.

Proses informal telah lebih dahulu digolongkan dalam beberapa macam pedoman

dan contoh dalam bagian ini.

Satu dari observasi pertama yang perlu dibuat dalam mempertimbangkan

penilaian adalah bahwa menyimak  itu tak dapat diobservasi. Anda tidak dapat

secara langsung melihat atau mengukur atau mungkin sebaliknya mengobservasi

baik proses ataupun produk komprehensi yang berhubungan dengan pendengaran.

Iya, saya bisa mendengar Anda berkata apabila Anda meminta seseorang untuk

menutup jendela, dan mereka menutupnya, Anda telah mengobservasi

komprehensi yang berhubungan dengan pendengaran. Atau, apabila orang itu

mengangguk dan berkata “uh-uhh” selagi Anda berbicara, Anda memiliki bukti

dari komprehensi. Jadi, yang Anda miliki dalam kasus ini tentu saja adalah bukti
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dari komprehensi, tetapi Anda tidak sepenuhnya mengobservasi penerima

mengirim pesan ke otak atau proses otak terhadap suara dan mengubahnya

menjadi sebuah arti. Jadi, ketika itu terjadi dalam penilaian listening, kita terikat

dengan ketergantungan pada kesimpulan terbaik kita dalam menetapkan

komprehensi. Bagaimana cara Anda melakukannya, dan memorsikan seakurat

mungkin dalam penilaian Anda, adalah tantangan dalam penilaian listening.

Tipe Penilian  dan Kemampuan Mikro dan makro

Pada bagian ini,  kita telah melihat tipe menyimak, dari intensif menyimak

sampai ekstensif menyimak. Kita juga telah mengingat kemampuan mikro dan

makro dalam menyimak, dari memproses sebagian bahasa sampai strategi,

interaktif dan skill kompleks dalam percakapan yang lebih luas. Kedua taksonomi

yang berhubungan ini tak dapat didispensasi ke penilaian terpercaya dari

kemampuan komprehensi mendengar murid yang valid. Lebih dekat lagi Anda

dapat menunjuk dengan tepat apa yang Anda ingin nilai, lebih mudah Anda dapat

mengggambarkan kesimpulan. Metode penilaian apa yang sering digunakan

dalam bemacam tingkatan?

1. Intensive Listenig Task (Tugas menyimak intensif)

a. Distinguishing phonemic pairs (Membedakan dua fonem)

b. Distinguishing morphological pairs (Membedakan dua morfologi)

c. Distinguishing stress patterns (Membedakan pola penekanan)

d. Paraphrase recognition (Pengenalan parafrase)

e. Repetition (Pengulangan)

2. Responsive listening task (Tugas menyimak responsif)

a. Question: mc response (Pertanyaan multiple choise)

b. Question: open-ended response (Pertanyaan essai)

c. Simple discourse sequences (Rangkaian percakapan ringan)

3. Selective listening task (Tugas menyimak selektif)

a. Listening cloze (Mengisi titik)
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b. Verbal information Transfer (menjawab  secara verbal)

c. Piture-cued information transfer (memilih gambar)

d. Sentence repetition (pengulangan kalimat)

4. Extensive listening task (tugas ekstensif listening)

a. Dictation (dikte)

b. Dialogue (mendengarkan dialog: pertanyaan )

c. Dialogue (mendengarkan dialog: pertanyaan essai)

d. Lecture (mencatat)

e. Interpretive task (mendengar puisi, mengira” arti)

f. Stories, narratives (menceritakan kembali)
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Telaah Buku Ajar Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN

Oleh Dr. Erlina, M.Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung

Abstract

The study of text book or teaching material is aimed at describing the extent of
its feasibility or correspondence to the students’ need. Focusing on the
objectives of Arabic language learning—ranging from its achieved language
proficiency, subject feasibility, situation, context, and its sequences of learning
process--this article tries to study the Arabic text book used by students of IAIN
Raden Intan Lampung during their matriculation program. The result of this
research shows that the used-Arabic text book is feasible as well as matches
with the Arabic learning objective.

A. Pendahuluan

Pengajaran bahasa Arab di perguruan tinggi agama Islam seperti IAIN,

STAIN dan UIN adalah suatu keharusan. Dimana kedudukan dan fungsi mata kuliah

bahasa Arab sangatlah penting. Kedudukan bahasa Arab sebagai mata kuliah dasar

umum sebagai salah satu mata kuliah yang wajib diterima, dipelajari oleh semua

jurusan dan program di seluruh perguruan tinggi agama Islam tersebut.

Bahasa Arab sebagai mata kuliah dasar merupakan ilmu kunci untuk

mempelajari berbagai mata kuliah keislaman, maka tanpa mempelajarinya mahasiswa

tak akan mampu mendalami berbagai pengetahuan keislaman, yang mayoritas masih

ditulis berbahasa Arab, secara baik.

Begitu juga halnya mata kuliah bahasa Arab IAIN Lampung

mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting. Tujuan pengajaran

bahasa Arab di IAIN Reden Intan adalah bertujuan memberi bekal bagi

mahasiswa agar memiliki kompetensi bahasa Arab yang memadai yang dapat

digunakan untuk mempermudah dan menjadi pondasi bagi mata kuliah lain

yang berbasis Al Qur’an dan al Hadits.

Pembelajaran bahasa Arab di lingkungan IAIN Raden Intan Lampung tidak

hanya di sajikan dalam perkuliahan di setiap program di studi masing-masing fakultas,
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melainkan juga disajikan dalam kegiatan matrikulasi yang diselenggararakan langsung

oleh Pusat Pembinaan Bahasa.

Kegiatan pembelajaran bahasa Arab pada kelas matrikulasi ini bertujuan untuk

memberi bekal pengalaman belajar dan kemampuan bahasa Arab dasar bagi

mahasiswa baru, sebagai persyaratan untuk mendapat mata kuliah bahasa Arab di

fakultas masing-masing. Dengan bekal pengalaman dan kemampuan bahasa Arab

dasar itu, diharapkan dapat menjembatani pengajaran bahasa Arab di Fakultas.

Pernyelenggaraan kegiatan matrikulasi bahasa Arab oleh Pusat pembinaan

bahasa IAIN Raden Intan Lampung (paling tidak dalam tiga tahun terakhir) ini

menggunakan suatu buku teks sebagai bahan ajar yang ditulis dan diperuntukkan bagi

pelajar atau mahasiswa yang bukan penutur asli dan sebagai pelajar bahasa Asing.

Buku teks tersebut berjudul: ”Al ‘Arabiyah baina Yadaika”. Buku teks ini terdiri dari

tiga jilid, yaitu jilid satu, jilid dua dan jilid tiga. Pada kesempatan ini penulis

membatasi jilid satu saja.

B. Telaah Buku Teks

Untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar bahasa Arab yang

dapat menjadi pondasi pengajaran bahasa Arab di masing-masing fakultas, dibutuhkan

suatu buku ajar atau buku teks yang layak  dan dapat memandu mahasiswa dan

instruktur dalam melaksanakan kegiatan matrikulasi bahasa Arab dengan baik dan dapat

berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

Untuk dapat menentukan apakah suatu buku ajar yang akan digunakan itu

berkualitas atau tidak, sebenarnya dapat dilihat secara lansung pada hasil belajar yang

dicapai oleh mahasiswa. Namun secara ilmiyah dan akedemis, dalam menilai kebaikan

dan kesesuaian buku teks sebagai bahan ajar perlu dilakukan kegiatan telaahatau

evaluasi terhadap buku teks tersebut.

Telaah buku teks sangat penting dalam rangka peningkatan kualitas bahan

ajar. Tujuan telaah buku teks atau buku ajar adalah untuk mengetahui kelayakan,
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kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna (peserta didik dan pendidik). Pada

akhirnya telaah buku teks akan mampu memberi manfaat posistif bagi peningkatan

kualitas hasil belajar dan kualitas hasil pendidikan.

Melalui kegiatan telaah buku teks semua praktisi pendidikan dapat mengetahui

kelayakan buku ajar yang digunakan, dan dapat memilih buku ajar yang berkualitas

dan layak dipakai dalam merancang dan melaksanakan proses pengajaran dan

pendidikan.

Untuk menelaah kebaikan dan kesesuaian buku teks pengajaran bahasa ada

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan. Brown menjelaskan bahwa dalam beberapa

kriteria evaluasi buku teks yang perlu dinilai oleh seorang peneliti atau evaluator.

Kriteria dimaksud diantaranya adalah: adanya kesesuaian dengan tujuan pengajaran,

latar belakang siswa, pendekatan yang digunakan, keterampilan bahasa yang akan

dicapai, isi buku teks, baik validitas, otensitas bahasa yang digunakan, kesesuaian dan

kekinian topik, situasi, dan konteks, tingkat penguasaan yang dicapai, sistematika atau

keruntutan penyajian materi: baik gramatika, keterampilan bahasa, dan pilihan kosa

kata yang digunakan.1

Pada kesempatan ini penulis akan melakukan telaah buku teks pengajaran

bahasa Arab bagi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan matrikulasi tersebut hanya

dibatasi pada: aspek yang yang berkaitan dengan kesesuaiannya dengan tujuan

pengajaran, keterampilan bahasa yang akan dicapai, kesesuaian topik, situasi, dan

konteks, sistematika atau keruntutan penyajian materi: baik secara gramatika,

keterampilan bahasa, kosa kata yang digunakan dan akhirnya dilihat kecenderungan

pengaruh linguistik mana yang lebih doniman.

C. Isi buku teks

1. Tema wacana

, (Keluarga), الأسرة(ucapan salam dan perkenalan)التحیّة  والتعارف

,  الطعام (kehidupan sehari-hari), الحیاة الیومیّة(tempat tinggal)السكن

1 Brown, H. Douglas, Teaching by Prinsiples: an Interactive Aproach to language Pedagogy,
2nd Edition, (San Francisco, San Francisco State University), h. 142
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bekerja), العمل(belajar), الدراسة(shalat), الصلاة(makanan dan minuman)والشراب

/pekerjaan)الجو ,(udara)س والأماكن, الناManusia dan tempat )الھوایات ,

(hobi)السفر,( Perjalanan)الحجّ والعمرة,(Haji dan umroh)الصحّة,(kesehatan) ,

(liburan)والعطلة,

2. Isi wacana

Dalam tema ارف ة  والتع التحیّ (ucapan salam dan perkenalan) , memperkenalkan

contoh (1) penggunaan ungkapan salam yang paling umum digunakan dikalangan

muslim dan muslimah (assalamu’alaikum) berserta jawabannya dan ungkapan selamat

datang ( ahlan wasahlan) yang sering  digunakan ketika bertemu pertama kali dengan

seseorang. (2) cara memperkenalkan diri dengan orang lain. (3) model pertanyaan

tentang Negara dan kebangsaan dan nama diri seseorang dengan menggunakan : kata

tanya ( adat istifhaam) apakah ( ل (ھ , dari mana (ن ن ای م ) dan  apa ( ا ( م , serta kata

penunjuk :ini  ( ذا untuk( ھ bentuk laki dan ini ذه) .untuk perempuan (ھ Pilihan kata yang

digunakan dalam tema tersebut meliputi kata-kata yang berkaitan dengan profesi,

Negara, kebangsaan dan bilangan satu hingga lima.

Tema kedua tentang رة الأس (Keluarga) memperkenalkan (1) cara

memperkenalkan anggota keluarga dan pekerjaannya dan (2) cara penggunaan kata

Tanya: siapa, digabung dengan kata penunjuk (isim isyarat: ini (untuk laki-laki dan

perempuan), dimana, untuk mempertanyaan tentang sesuatu  benda atau persona.

Pilihan kata yang digunakan: meliputi kata-kata yang berkaitan dengan anggota

keluarga: bapak, ibu saudara laki-laki, saudara perempuan, dan sebagainya, nama

tempat di dalam rumah, dan di luar rumah, dan penggunaan bilangan 6 hingga 10.

Dalam tema كن الس (tempat tinggal), mendiskripsikan tentang jenis tempat

tinggal, nomornya. Memberi contoh tentang kebutuhan berkaitan dengan tempat

tinggal, dengan menggunakan pola kalimat  Tanya dengan menggabungkan:  dengan

apa اذا ) (م dan د) ( تری kata kerja sedang berlangsung/ kini), seperti kalimat ini:

ترید للغرفة ؟ ماذا dan ذالكتاب؟ بكم تشتري ھ dengan pilihan kata yang berkaitan dengan

ruangan dalam rumah, perabot rumah tangga.
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Tema ة اة الیومیّ (kehidupan sehari-hari)الحی , mengungkapkan tentang : cara

bertanya tentang waktu, sarana tranportasi, aktivitas di hari libur dan penggunaan kata

tanya: bila ي) dimana ,(مت ن)     dengan  pola(أی kalimat ارع ل المض فع + ي مت , ن ل ای + فع

المضارع bermakna akan datang dan kata tanya ماذا+ فعل المضارع 

Dalam tema tentang makanan dan minuman (راب ام والش menggambarkan (الطع

tentang berbagai makanan, kebiasaan makan, dan cara mengungkapkan permintaan

dan penawaran terhadap makanan dan minuman, serta jawabannya dengan

menggunakan pola positif dan pola negatif .seperti contoh berikut.

لا اشرب الشايّ لا +فعل المضارع مثل:

نعم اشرب الشايّ نعم +فعل المضارع مثل : 

Memberi contoh penggunaan kata kerja untuk orang kedua perempuan,

ماذا تاْْ◌كلین؟(apa yang kamu (pr) minum)ماذا تشربین؟  apa yang kamu makan (Pr)

dan penggunaan ungkapan ta’ajub dengan menggunakan pola kalimat:

ما ھذا ؟

Pilihan kata yang digunakan meliputi berbagai macam makanan(الارز (nasi),

(sate:) اب الكب (sambal) لطھ الس , minuman : (air ) اء ,الم اي )الس teh), وة )ال قھ kopi), ukuran

berat, dan penggunan kata bilangan yang menunjukkan urutan dari urutan kesatu

hingga ke lima untuk jenis perempuan: رة  ىالأوالنم ل (nomor satu), رة الث انى النم (nomor

dua), ةالنمرة الثالث (nomor tiga), ةالنمرة الرابع (nomor empat), ةخامسالنمرة ال (nomor lima).

Tema  tentang لاة الص mengungkapkan tentang percakapan tentang shalat, pergi

melaksanakan shalat dan tempatnya serta uzur dalam melakukan shalat. Contoh

pemakaian kata Tanya seperti contoh berikut: لماذا + فعل المضارع مثل : لماذا تتوضؤ

Penggunaan kata Tanya digabung dengan kata ganti  orang ke dua  tunggal

seperti kalimat berikut: افر؟لم ت مس اذا ان kata –kata yang digunakan meliputi nama-nama
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sholat, azan, masjid, dan bilangan yang menunjukkan urutan dari urutan ke enam

hingga ke sepuluh untuk jenis laki-laki (للمذكر)

Tema bekerja (ل ,menggambarkan tentang berbagai pekerjaan atau profesi (العم

contoh pertanyaan tentang pekerjaan, jumlah waktu bekerja, ungkapan tentang

berbagai fungsi di masa depan,menjelaskan tentang anak dan jumlahnya, waktu.

Pola kalimat yang muncul menggunakan kata tanya ‘apakah’ ل) digabung ,(ھ

dengan kata kerja kini, seperti contoh kalimat berikut; عملك ؟ ھل تحبّ 

(apakah anda menyukai pekerjaan anda?) Pilihan kata yang digunakan berkaitan

dengan nama-nama profesi,misalnya: ب ,(dokter)طبی ة ,(perawat)ممرض درس  م (guru

دس(  ,insiyurمھن tempat-tempat bekerja,misalnya: ة ,(sekolah)المدرس ة ,(kantor)المكتب

,(rumah sakit)المسنشفى (perusahaan) ,(pasar)السوق dan jam kerja ( (الاوقات للعمل

D. Analisis

Analisis terhadap buku teks akan diarahkan sesuai dengan pembatasan obyek

atau sasaran telaah sebagaimana yang diajukan  :Kesesuaian dengan tujuan pengajaran

bahasa , secara rinci deskripsi analisis tersebut sebagai berikut:

1. Kesesuaian dengan Tujuan Pengajaran Bahasa

Semua aktivitas hidup manusia bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu,

demikian juga halnya dengan proses pengajaran bahasa Arab. Tujuan pengajaran

bahasa Arab seperti halnya pengajaran bahasa asing lainnya adalah bertujuan untuk

mencapai empat kemahiran bahasa yang meliputi ;Kemahiran menyimak, berbicara,

membaca dan menulis.

Dalam pandangan Chomsky  empat kemahiran bahasa tersebut dapat di pilah

menjadi kompetensi bahasa dan dan performan bahasa. 2 Sementara menurut Canale

2 Hadley, Omaggio Alice, Teaching Language in Context, Third Edition, (Boston, Thomson
CHorporation, 2001),h.3
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dan Swain, pengajaran bahasa asing itu bertujuan untuk mencapai kompetensi

Gramatika, sosiolinguistik, strategi, dan kompetensi berbicara/orasi.3

Dari dua pendapat tersebut yang dapat digunakan sebagai dasar penilaian

pencapaian tujuan pengajaran bahasa bahasa asing dalam konteks pengajaran bahasa

di kelas matrikulasi cukup sampai pada pencapaian kompetensi bahasa dan perporman

bahasa, atau pada kompetensi gramatika, sosiolinguistik dan kompetensi berbicara,

dalam pandangan Canale dan Swain.

Pandangan penulis ini berpijak pada tujuan program pengajaran bahasa Arab

pada kelas matrikulasi yang dirumuskan yang berbunyi: memperkenalkan bahasa Arab

dan menjembatani pengajaran bahasa Arab di masing-masing fakultas tempat mereka

belajar dan karakteristik pebelajar bahasa atau mahasiswa yang mayoritas belum

memiliki pengalaman belajar bahasa Arab.

Dari deskripsi isi buku teks pengajaran bahasa Arab tersebut dapat

disimpulkan bahwa buku teks layak dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai

yaitu memberikan bekal pengalaman belajar bahasa dan kemampuan bahasa bagi

mahasiswa untuk memudahkan mereka dalam belajar bahasa Arab pada tahap

berikutnya di kelas dan di fakultas mereka masing-masing.

2. Kesesuaian Topik, Situasi, dan Konteks

Dari deskripsi isi buku teks di atas dapat diberikan interpretasi bahwa pilihan

topik, situasi dan konteks bahasa yang digunakan dalam contoh-contoh materi sangat

tepat . Dimana topik topik yang dipilih sangat sesuai dengan kebutuhan mahasiswa

yang baru pertama kali belajar bahasa di lingkungan perguruan tinggi, atau bahkan

belum pernah belajar bahasa sama sekali.

Topik-topik tentang cara berkenalan satu sama lain dalam interbudaya

maupun dan lintas budaya, wacana tentang sholat, perihal atau keadaan,  kesehatan ,

3 Ibid, h. 4
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aktivitas sehari, keluarga, belajar, makanan dan minuman dan tempat tinggal,

pekerjaan, semuanya merupakan topik utama yang banyak dibicarakan mahasiswa

dalam situasi, dan konteks kehidupan mereka sehari-hari.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa topik – topik dalam buku teks tersebut

sangat sesuai bagi mahasiswa baik dilihat dari pragmatis maupun sosiolinguistik.

3. Sistematika Atau Keruntutan Penyajian Materi

Tinjauan sistematika materi dalam buku teks difokuskan pada squensi gramatika

maupun kemahiranan bahasa.

Jika dilihat dari sistematika atau keruntutan penyajian materi bahasa dan

keterampilan bahasa, dapat gambarkan bahwa isi buku teks sesuai dengan teori

alamiyah belajar dan memperoleh bahasa. Dimana kegiatan belajar dimulai dari

contoh-contoh dialog interaktif antar mahasiswa maupun dengan guru dalam berbagai

topik yang sesuai pula dengan kebutuhan dan situasi serta konteks kehidupan mereka

sehari-hari sebagai mahasiswa.

Dari contoh-contoh dialog itu dapat diurutkan secara hirarhis bahwa

pengalaman belajar bahasa yang mungkin terjadi dimulai dari proses menyimak

dialog, meniru dan mengadaptasi dialog tersebut untuk mencapai kemahiran

mengucapkan dan berbicara, dilanjutkan kegiatan membaca dan menulis.

Dari sisi penyajian gramatika dapat dijelaskan bahwa pada tataran fonologi

disajikan contoh-contoh pengucapan fonem atau huruf hijaiyah dalam konteks, artinya

pengenalan bunyi-bunyi huruf  itu dalam kalimat sempurna, bukan dalam bentuk huruf

tunggal yang tidak bermakna.

Pada kasus tertentu, misalnya pada huruf yang sulit bagi pelajar

mengucapkannya misalnya diantara huruf yang berdekatan misalnya huruf ( ت-ط ), (

ث, ش-س ), ( ز,ظ-ذ ), ( ض-د ), ( خ-ه-ح ), ( اْ -ع ), ( ك-ق ) , juga disajikan secara terpisah untuk
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memberikan contoh pelafalan secara tepat sehingga mahasiswa betul –betul dapat

mengucapkannya dan membacanya dengan fasih dan benar.

Pengajaran kosa kata juga disajikan dalam konteks, disajikan dalam kalimat

lengkap dan wacana yang bermakna bagi pencapaian atau penguasaan aspek kata itu

sendiri maupun penguasaan tata kalimat, sehingga kosa kata itu dikuasai  secara baik

untuk merangsang pertumbuhan bahasa dan pemakaiannya kemudian hari.

Pengajaran tata kalimat berdasarkan buku teks tersebut tidak disajikan secara

hirarhis seperti halnya yang disajikan dalam buku-buku gramatika tradisional yang

sangat eksplisit, dan lepas konteks wacana dan situasi.

Pengajaran tata kalimat atau dalam istilah Arabnya Nahwu, juga disajikan

dalam konteks kebutuhan, situasi dan wacana yang digunakan sebagai wadah

pengungkapan tata kalimat atau nahwu tersebut.sehingga mahasiswa memperolah

pengetahuan tata kalimat yang berguna langsung yang  dapat digunakan dalam

mengungkapkan bahasa atau dalam menerima pesan.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa system gramatika yang disajikan

dalam buku teks tersebut adalah gramatika fungsional dan diwarnai prinsip pengunaan

bahasa secara pragmatis. Untuk dapat melihat penyajian gramatika (bunyi, kata, dan

kalimat) secara keseluruhan dan terpadu dapat dilihat dalam berberapa contoh wacana

berikut ini:
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Secara berurutan, teks dialog tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Dialog I
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Dialog Perkenalan antara Kholid dan Kholil

Kholid: Assalamu’alaikum

Kholil:  Wa “alaikum Salam

Kholid : Nama saya Kholid, siapa namamu?

Kholil:  Nama saya Kholil.

Kholid : Bagaimana keadaanmu ?

Kholil:  Baik, al Hamdulillah, bagaimana pula kabarmu?

Kholid : Juga baik, al Hamdulillah

Dialog kedua: Dialog Perkenan antara Khaulah dan Khadijah

Khaulah: Assalamu’alaikum

Khadijah: Wa “alaikum Salam

Khaulah: Nama saya Khaulah, siapa namamu?

Khadijah: Nama saya, Khadijah Khadijah

Khaulah:  Bagaimana keadaanmu ?

Khadijah: Baik, al Hamdulillah, bagaimana pula kabarmu?

Khaulah: Juga baik, al Hamadulillah

Dialog ke 3 (tema tentang keluarga)

Dialog antara Ali dan Ammar topic pembicaraan tentang foto keluarga

Ali : Assalamu’alaikum

Ammar, Wa “alaikum Salam.

Ali : Ini foto keluaga saya
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Ammar, Masya Allah, Bagus sekali!

Ammar, ini siapa?

Ali : Ini ayahku, Adnan, dia seorang insiyur.

Ammar, Dan Ini siapa?

Ali : Ini Ibuku, dia seorang dokter.

Ammar, Lalu Ini siapa?

Ali : Ini Kakakku yang laki-laki, dia seorang mahasiswa.

Ammar: Dan Ini siapa

Ali : Ini kakakku yang perempuan, dia seorang guru.

Dan ini kakekku, dan yang ini nenekku.

Ammar: Masya Allah (alangkah indahnya)

Dialog ke-4 (dialog tentang tempat tinggal)

Dialog terjadi antara Amhad dan Hasan)

Deskripsi isi dialog tersebut sebagai berikut:

Ahmad:  Assalamu’alaikum

Hasan : Wa’alaikum Salam.

Ahmad: Dimana kamu tinggal?

Hasan : Saya tinggal di lingkungan Bandara Udara, kamu tinggal dimana?

Ahmad: Saya tinggal di lingkungan kampus

Hasan : Apakah kamu tinggal dirumah?

Ahmad: Ya, saya tinggal dirumah.
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Hasan : Apakah kamu juga tinggal di rumah juga ?

Ahmad: Tidak, saya tinggal di Plat/apartemen.

Hasan: Nomor berapa apartemenmu?

Ahmad: Lima. Berapa nomor rumahmu ?

Hasan : Sembilan.

Dialog ke 5 (bertema tentang sholat)

Thohir : kapan kamu bangun ?

Toriq : Saya bangun ketika pajar

Thohir : Dmana kamu sholat subuh?

Toriq : Saya sholat subuh di masjid

Thohir : Apakah kamu tidur lagi setelah sholat subuh?

Toriq : Tidak, saya tidak tidur stelah sholat.

Thohir : Apa yang kamu kerjakan setelah sholat?

Toriq : Membaca Al Qur’an

Thohir : Kapan kamu berangkat sekolah ?

Toriq : Saya pergi sekolah jam 7 pagi

Thohir : Apakah kamu pergi dengan naik mobil pribadi ?

Toriq : Tidak, saya naik bus.

Dialog Keenam (Bertema tentang Makan dan Minum, Kebiasaan Makan)

Dialog antara Qosim dan Salim

Qosim : Berapa kali kamu makan sehari
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Salim : saya makan 3 kali, sarapan pagi, makan siang, makan malam.

Qosim : Alangkah banyaknya ? saya  makan satu kali sehari.

Salim : Sedikit sekali ?

Qosim : Apa yang kamu makan pada siang hari?

Salim : Saya makan daging, ayam, nasi, dan roti.Apa yang kamu makan?

Qosim : saya makan ikan, sambal, dan buah.

Salim : Berapa timbangan badanmu?

Qosim : 60 kg, berat badanmu berapa?

Salim : 100 kg.

Qosim : Gemuk sekali kau.

Salim : Dan kamu kurus sekali.

E. Kesimpulan

Dari seluruh paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian materi

ajar dala  buku teks pengajaran bahwa Arab tersebut sangat diwarnai oleh gramatika

modern atau gramatika fungsional dan prinsip pragmatis. Dimana bahasa tidak selalu

diungkapkan secara gramatikal, tertulis, melainkan juga mempertimbangkan manfaat

atau kegunaan ungkapan bahasa tersebut. Misalnya saja pada contoh dialog ke  6

dalam ucapan salim, “sedikit sekali, 100, kg. Jika dilihat dari pilihan kata, model

kalimat, dan pengunaan bahasa yang sangat situasional juga dipengaruh pragmatism

dan sosiolinguistik. Terlihat jelas dalam topik dan situasi yang digunakan, sangat

mendukung bagi pemakaian bahasa pada situasi yang memang dibutuhkan

mahasiswa.

Berdasarkan pada hasil telaahisi teks buku ajar “al Arabiyah baina Yadaika”

masih layak dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mahasiswa IAIN Lampung ,

dengan demikian buku tersebut dapat digunakan dengan penekanan pada pengguna

untuk mengembangkan kegiatan belajar sampai pada modifikasi dialog sesuai konteks

mahasiswa, sehingga bahasa yang diperoleh betul-betul dapat digunakan secara
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fragmatis komunikasi liasn maupun tulis, juga untuk mendukung kebutuhan akademis

mahasiswa ketika studi bahasa Arab lanjutan difakultas masing-masing.
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Abstract

As an integral part of ilmu Ma’ani, istifham is an important topic in Balaghoh.
Istifham, according to ‘ilmu Balaghah, has both ma’ana haqiqi (textual
meaning) and ma’na mazazi (contextual meaning). Ma’ana haqiqi (textual
meaning) is real meaning as a sentence denotes; while ma’ana mazazi is a
contextual meaning or hidden meaning based on the context of sentence. This
article will explore various kinds of istifham with contextual meanings mainly
used in Qur’anic verses.

Kata Kunci:
Istifham, Makna Hakiki, Makna Mazazi

A. Pendahuluan

Balaghoh merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang diajarkan di

sekolah maupun di perguruan tinggi. Salah satu pembahasan dalam Balaghoh adalah

istifham sebagai bagian dari ilmu Ma’ani.

Kalimat istifham dalam kajian ilmu Balaghoh memiliki makna hakiki dan

makna majazi. Makna hakiki adalah makna yang sesungguhnya dikehendaki oleh

kalimat tersebut. Sedangkan makna majazi atau paragmatik makna yang tersirat dari

kalimat tersebut sesuai dengan konteks.
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Paragmatik, menurut Kelison, merupakan studi tentang hubungan antara

bahasa dan konteksnya yang merupakan ulasan dari penentuan pemaknaanya. Tujuan

ahli dalam pembelajaran Balaghoh adalah untuk dapat memahami al-aman. Menurut

Ash-Shobini, sebagian ayat-ayat Al-Qur’an tidak dapat difahami secara utuh tanpa

mengetahui konteks, sosio, historis maupun asbabun nuzul.

Untuk itulah dalam pembahasan ini akan dijelaskan kajian istifham atau

pertanyaan dimana dalam Al-Qur’an banyak dijumpai kalimat tanya yang digunakan

sebagai kalimat majazi.

B. Hakikat Istifham

Istifham dalam kamus bahasa diartikan sebagai pertanyaan atau permintaan

keterangan. Sedangkan menurut A. Wahab, rukun istifham adalah طلب العلم ”

.”بالثیئ Menurut Jahu Sesuh Rument Ahmad, Istifham ام ھوطلب العلم ھالاستف

مابالثیئ لم یكن معلو  من قبل
Dari pendapat tersebut, istifham dapat diartikan sebagai kata tanya yang

digunakan untuk meminta keterangan terhadap sesuatu yang belum diketahui

sebelumnya.

Kata-kata yang digunakan dalam istifham menurut Al-Hasyim ada 10 jenis

kata dalam bahasa Arab:

1. ھمزه Apakah

2. ھل Adakah/apakah

3. ما Apa

4. متى Kapan

5. كیف Bagaimana

6. ایان Kapan

7. این Dimana

8. الىّ  Darimana
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9. كم Berapa

10. اى Apa/yang mana

Sementara Al-Gholayaini memasukan kata tanya lain seperti ,siapa--من man

dza--siapakah dan ma dza yang identik dengan ma sebagai salah satu piranti kata

tanya dalam bahasa Arab.

Kata tanya hal yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang jawabannya

bersifat dikotomis, yakni jawaban na’am-iya’ atau la’-“tidak”. Menurut Al-Hasyimi,

kata tanya hal ini disebut hal tashdiq. Misalnya --ھل یذ ھنب ابوك الى سور ابایا؟

apakah ayahmu pergi Surabaya? Jawaban yang diminta dari pertanyaan ini adalah

na’am atau la yakni Iya, ayah saya pergi ke--نعم, یثھب لبى سورابایا. Surabaya, atau

la sebagaimana dalam jawaban tidak--لا, مایذھنب ابي لى سورابایا ayah saya tidak

pergi ke Surabaya.

Kata tanya berupa hamzah memiliki persamaan makna dengan kata tanya hal.

Akan tetapi, dari sisi penggunaannya ada sedikit perbedaan. Kata tanya hamzah

disamping menuntut jawaban iya atau tidak (tashdiq) sebagaimana pada penggunaan

kata tanya hal juga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dengan memilih

salah satu atau beberapa jawaban dari kemungkinan jawaban yang ada. Oleh Al-

Hasyimi fungsi kata tanya ini disebut hamzah lit tashawwur dan dalam konstruksi

kalimat, kata tanya hamzah ini disertai dengan piranti alternatif yang berupa kata am

yang artinya atau yang oleh para linguis Arab disebut am mu’adalah (am yang

berfungsi untuk membandingkan). Dengan ungkapan lain, jawaban yang diminta dari

hamzah lit tashawwur ini bukanlah jawaban iya atau tidak, melainkan langsung

menyebutkan salah satu alternatif dari pilihan yang ada. Misalnya النت منـافر ام 

حاك؟ Apakah yang pergi itu kamu ataukah Kholid? Jawaban yang diminta dari

pertanyaan ini adalah saya yang pergi atau Kholid. Selain itu, kata hamza dapat

diikuti oleh konstruksi negatif, misalnya ست نبز بكم؟ Bukanlah aku ini Tuhanmu?
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Kata tanya ma dan ma dza digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak

berakal (misalnya binatang, sebagaimana dalam kalimat ماذافي الصندوق؟ apa yang

ada di peti itu? Dan pekerjaan atau profesi, misalnya ماسھندك؟ Profesimu? Selain

itu, ia juga dapat digunakan untuk menanyakan suatu konsep dan sifat, baik yang

berakal maupun tidak berakal, misalnya ماھوالانسان؟ siapakah manusia itu? Dan

ماھوالعلم؟ Apa yang dimaksud dengan ilmu? Dalam kaitannya dengan penggunaan

kata tanya ma ini, Kulaib dan Abu Sholih menegaskan bahwa kata tanya ini (ma)

dapat digunakan untuk menanyakan jati diri seseorang misalnya مااسمك؟ siapa

namamu?

Menurut Al-Ghalayaini kata tanya man dan man dza digunakan untuk

menanyakan sesuatu yang berakal. Misalnya من ربك؟ Siapa Tuhanmu? Selanjutnya

dia menegaskan bahwa kadang-kadang keduanya bukan digunakan untuk

menanyakan sesuatu, melainkan digunakan untuk menafikan (menegasikan) sesuatu.

Misalnya وسم یغفرالنذوب الاالله Tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain

Allah.

Kata tanya mata digunakan untuk menanyakan waktu, baik masa lampau

maupun masa akan datang. Dalam penggunaannya kata tanya ini dapat didahului oleh

preposisi ila dan hatta misalnya متى جنت؟ kapan kamu (telah) datang? متى 

ستزوربیتى؟ Kapan kamu akan berkunjung ke rumahku? إلى متى تعذبني؟ Sampai

kapan kamu (masih tetap) menyiksaku?

Kata Tanya ayyana memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan kata

Tanya mata. Perbedaannya adalah bahwa kata Tanya mata menanyakan waktu

lampau atau akan datang, sedangkan kata Tanya ayyana hanya berfungsi untuk

menanyakan waktu akan datang. Misalnya أیان تسافر؟ kapan kamu akan pergi? Kata

Tanya ini selain digunakan untuk menanyakan waktu akan datang, juga dapat untuk
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memberikan kesan menakutkan atau tahwil misalnya یسر ین یوم القیامة؟ Dia

ditanya, kapan terjadi hari kiamat?

Kata Tanya kaifa digunakan untuk menanyakan suatu keadaan, misalnya كیف 

حالك bagaimana keadaanmu? Dan kadang-kadang digunakan untuk fungsi yang lain,

misalnya untuk menyatakan heran (ta’ajjub) menafikan dan mengingkari, serta fungsi

menghina. Contohnya penggunaan kaifa untuk ta’ajjub sebagaimana tersurat dalam

surah Al-Baqarah ayat 28 sebagai berikut :







Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah

menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,

Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?

Kata tanya aina digunakan untuk menanyakan tempat. Dalam penggunaanya

kata tanya ini dapat diawali dengan preposisi berupa ila dan preposisi min misalnya

أین قنمك؟ dimana penamu? أین تسفر؟ Kemana kamu akan pergi? Dan من أین جنت؟ 
Darimana kamu telah datang?

Menurut Al-Ghalayaini, kata tanya anna kadang-kadang dapat digunakan

untuk menanyakan keadaan bagaimana penggunaan kaifa misalnya نى یحي الله 

بعدملتھا؟ Bagaimana Allah menghidupkan ini setelah mati? Selain itu, ia juga dapat

digunakan untuk menanyakan tempat sebagaimana penggunaan kata Tanya dari mana

atau min aina misalnya یاسریم الى لك مذا؟ Wahai Maryam! Dari mana kamu

mendapatkan ini?
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Kata tanya kam digunakan untuk menanyakan bilangan atau jumlah misalnya

كم یث؟ berapa rumahmu? كم سیارة لابین؟ berapa mobil yang dimiliki oleh ayahmu?

Selain itu, ia juga dapat digunakan untuk menanyakan waktu, misalnya كم الساعة 

الان؟ Pukul berapa sekarang?

Kata tanya ayyun digunakan untuk menentukan sesuatu, termasuk di

dalamnya untuk memilih salah satu dari dua hal atau lebih misalnya ني نون حب؟
Warna apa yang kamu senangi? Khusus untuk penggunaan yang terakhir ini (memilih

dari dua hal atau lebih) nomina yang mengikuti kata Tanya ini berbentuk dual atau

jamak. Misalnya أي سنیارتین لحامد؟ diantara dua mobil ini, yang mana milik

Hamid? أي بیوت للمدیر؟ Diantara rumah-rumah itu, yang mana rumah milik

direktur? Selain itu, kata Tanya ayyun dapat digunakan untuk menanyakan tempat

atau waktu terjadinya suatu peristiwa atau kegiatan misalnya فى اي ساعة تتناول 

الفطور؟ Pukul berapa anak-anak makan pagi? حجرة یتعلم على؟أيفى Di kamar

mana Ali sedang belajar?

C.  Makna Yang Tersirat dari Istifham (Pragmatik)

Paragmatik merupakan salah satu cabang linguistic yang mengkaji makna

suatu ujian melalui pemahaman konteks yang menyertai ujian. Dalam ilmu Balaghoh

dikenal dengan rakna rajazi yaitu kata yang digunakan bukan untuk makna yang

sesungguhnya tetapi ada makna yang lain yang tersirat sesuai dengan konteks. Hal ini

lah yang banyak dibahas dalam kajian Balaghoh.

Adapun makna rakna rajazi tersebut menurut Ali Jani dan Mustofa Usman

adalah:

1. Nafyi (meniadakan)

2. Inkar

3. Tazrir (penegasan)
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4. Tarbih (Celaan)

5. Ta’zim(renggangkan)

6. Tahzim (menghina)

7. Istibtho (melemahkan)

8. Ta’jjub (keheranan)

9. Tasuryd (menyamakan)

10. Tamanni ( )

11. Tasy…. (merangsang)

IV. Beberapa contoh penggunaan kalimat Tanya dalam Al-Qur’an









Kata Istifham ھمزة pada ayat di atas terdapat pada kalimat اولم یروا yang

artinya apakah dia tidak melihat dan memperhatikan?” maksudnya adalah meskipun

Allah telah mengemukakan kepada orang-orang kafir dan zalim tentang bukti-bukti

hari kebangkitan serta bukti-bukti kebesaran dan kekuatan Allah, namun mereka tetap

inkar dan tidak percaya kepada bukti-bukti itu.

Sedangkan musthafa Al-Maraghy menafsirkan bahwa apakah mereka tidak

mengetahui dan berfikir bahwa Allah telah menciptakan langit dan bumi pertama kali

tanpa ada contoh sebelumnya, dan mendirikan keduanya dengan kekuasannya, adalah

kuasa pula untuk menciptakan mahluk semisal setelah kebinasaan mereka. Dan

bagaimana dia tak berkuasa mengembalikan mereka, sedang pengembalian itu lebih

mudah dari pada memulai.

Kedua penafsiran dia tas mengajak manusia untuk berfikir dan merenungkan

serta membanding-bandingkan. Sebab mereka dalah manusia yang diberi Allah akal
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untuk berfikir. Jadi, kata istifham ھمزة pada ayat di atas bermakna pengingkaran,

yaitu pengingatan orang-orang kafir terhadap kekuasaan Allah dalam hal penciptaan

sesuatu dari tidak ada menjadi ada, dan dari ada kemudian menjadi tidak ada.

Istifham ھل digunakan untuk meminta tentang tashdiq, tidak ada lain dan

tidak boleh menyebut bandingan perkara yang dinyatakan dengan ھل adapun kata

istifham ھل dalam surat Al-Isro hanya terdapat pada suatu ayat saja yaitu :











Kata istifham pada ayat di atas adalah istifham dengan menggunakan kata ھل
pada kalimat      

  yang artinya katakanlah mahasuci Tuhanku, adakah aku

ini selain dari seorang manusia yang diutus? Selebihnya tidak, maksudnya ialah

bahwa nabi Muhammad mengucapkan subhana rabbi atau subhannallah! Untuk

menjelaskan bahwasannya Allah ta’ala bukanlah tidak berkuasa buat mengabulkan

permintaan mereka itu atau menyatakan rasa takjub atau heran memikirkan sampai

demikian kufur dan keras kepada mereka, sehingga mereka meminta yang tidak-

tidak. Sedangkan aku hanyalah seorang manusia yang di utus oleh Allah, sama seperti

Rasul-rasul terdahulu.

Sedangkan Ahmad al-Maraghy menafsirkan bahwa Muhammad hanyalah

seperti rasul-rasul yang lain, sedang rasul itu tidak mampu kecuali mendatangkan apa

yang ditampakkan oleh Allah pada tangan mereka, sesuai dengan keperluan muslahat

tanpa diserahkan kepada mereka mengenai itu dan tidaklah karena melakukan hal itu

semau-mau mereka.
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Kedua penafsiran di atas di pertegas dengan asbabun nuzul, yaitu ayat ini

turun kebenaran dengan peristiwa penolakan Rasulullah terhadap permintaan kaum

Quraisy yang dipelopori oleh Abu Sufyan bin Harb dan seorang dari bani Abd Dar,

Abil Buhturi, Al-Aswad bin Al-Muthalib, Rabi’ah bin Aswad, Al-Walid bin Al-

Mughiro, Abu Jahl, Abdullah bin Umayyah, Umayyah bin halaf, Al-Ashi bin Wa’ill

Nabih dan Munabih anak Hajaj agar meninggalkan kerosulannya dengan di imingi-

imingi kekayaan dan kemulyaan.

Jadi Istifham ھل pada ayat di atas mempunyai makna ta’ajub (keheranan),

yaitu keheranan Muhammad terhadap kekufuran dank eras kepalanya orang-orang

kafir Quraisy dengan meminta hal yang menyampaikan kepada umat manusia tentang

risalah-risalah Allah dan member nasehat-nasehat kepada mereka. Adapun urusan

mengenai permintaan-permintaan itu, terserah kepada Allah.

3.  Makna Kata كیف

Istifham كیف itu digunakan menanyakan keadaan. Di dalam surat al-Isra

Istifham كیف terdapat pada dua ayat yaitu :









Kata istifham كیف pada ayat di atas terdapat pada kalimat :

    

 yang artinya : Pandanglah betapa kami melebihkan sebagian mereka

dari yang sebagian. Maksudnya adalah tidak peduli apakah yang dilebihkan dalam

kehidupan dunia itu seorang mukmin atau kafir. Sudah terang bahwa sejak asal

semula jadi manusia ini tidaklah terdapat hidup yang sama rata, sebab kecerdasan dan

kemampuan tidak sama.
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Sedangkan Ahmad Musthafa Al-Maraghi menafsirkan pada pangkal ayat 21

di atas bahwa pemberian Allah tidaklah terhalang pada siapapun. Allah

menyampaikan riaki kepada orang mukmin yang satu dan Allah tahan dari orang

mukmin lainnya dan Allah sampaikan pula rizki itu kepada orang karif satu, dan

Allah cegah dari orang kafir lainnya. Dan tentu saja hal ini ada hikmah dan sebab-

sebab dari Allah.

Dari uraian di atas kata كیف bermakna hakiki yaitu یطلب بھاتعبین الحال
untuk menanyakan ketarangan keadaan yaitu tentang manusia di dunia, ada yang

mendapatkan kelebihan diantara yang lainya. Begitu juga sebaliknya, itu semua

merupakan ujian dari Allah.







Kata Istifham pada ayat di atas adalah kata كیف pada kalimat:

أنظر كیف ضرنوالك الأمثال yang artinya “Lihatlah bagaimana mereka membuat

perumpamaan – perumpamaan terhadapmu”, maksudnya adalah Allah

memerintahkan kepada Rasulullah, agar memperhatikan bagaimana kaum musyrikin

itu membuat perumpamaan terhadapnya, seperti  perkataan mereka bahwa

Muhammad itu gila, penyair, kena sihir dan lain sebagainya.

Senada dengan yang ditafsirkan Hamka pada pangkal ayat 48 bahwa Allah

memerintahkan kepada Rasul-Nya “Pandanglah, betapa sambutan mereka. Diajak

kepada kebenaran dan dibawakan kalimat tauhid, lalu mereka katakan beliau gila atau

kena sihir, dan kadang – kadang mereka katakan bahwa dia seorang penyair,

disamakannya saja diantara wahyu dari langit dengan syair buah khayalan mereka.

Dari uraian dia atas, dapat penulis simpulkan bahwa kata Istifham ”كیف“

bukan untuk menanyakan tentang keadaan, akan tetapi merupakan bentuk keheranan

Allah terhadap kaum musyrikin yang diajak kepada kebenaran, justru mereka
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mencemoohkan wahyu yang dibacakan Rasulullah, dan menuduh nabi Muhammad

gila, tukang tenung, kena sihir dan lain – lain.

Jadi makna “كیف” pada kalimat ”أنظركیف“ mempunyai makna ta’ajjub.

4. Makna Kata “من”

Istifham ”من“ digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal, dalam

surat al – Isra’ Istifham ”من“ hanya terdapat pada satu ayat yaitu :












Kata Istifham pada ayat di atas adalah kata “من” pada kalimat ”من یعیدنا“

yang artinya “siapakah yang akan menghidupkan kami kembali?”. Sedangkan Allah

berkuasa menghidupkan mereka kembali, meskipun menjadi apapun juga, itulah

sebabnya Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menjawab dengan tegas

yang akan menghidupkan mereka itu adalah zat yang menciptakan mereka kembali

kali yang pertama. Mereka apabila Allah swt berkuasa menciptakan mereka pada kali

yang pertama dari tanah, diapun berkuasa pula untuk menghidupkan mereka kembali

setelah menjadi tanah. Tetapi mereka justru menggeleng – gelengkan kepala, sebagai

bertanda bahwa mereka itu mendustakan Allah.

Sedangkan Ahmad Mustafa Al–Maraghy menafsirkan bahwa orang-orang

musyrik itu akan berkata “siapakah yang mengembalikan kami kembali?” katakanlah

kepada mereka bahwa yang melakukan itu adalah Tuhan Yang Maha Esa dan Maha

Agung, yang telah menciptakanmu pertama kali dan dia pula yang berkuasa
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mengembalikanya seperti sedia kala meskipun telah menjadi apapun. Kedua

penafsiran diatas menunjukan bahwa Istifham ”من“ diatas bermakna inkar, yaitu

pengingkaran orang-orang kafir yang tidak percaya bahwa Allah mampu

menghidupkan mereka kembali meskipun telah menjadi apa saja. Padahal Allah telah

memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menjawab dengan tegas bahwa akan

menghidupkan kembali adalah zat yang menciptakan mereka kali yang pertama.

5. Makna kata “كم”

Istifham ”كم“ digunakan untuk menanyakan keterangan jumlah. Di dalam

surat al- Isra’ kata Istifham ”كم“ hanya disebutkan satu kali yaitu pada ayat:









Kata Istifham ”كم“ pada ayat di atas terdapat pada kalimat :

“    

 ” yang artinya : “Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh

telah kami binasakan”. Hal ini merupakan ancaman terhadap orang – orang yang

mendustakan rasullah saw diantara kaum musyrik quraisy. Dan ancaman terhadap

mereka, bahwa mereka akan diberi hukuman berat bila tidak mau berhenti

mendustakan rasul – Nya yang selama ini mereka lakukan, tanpa diragukan lagi.

Sedangkan Hamka menafsirkan bahwa ayat ini merupakan peringatan Tuhan

kepada penduduk negeri makkah yang menentang nabi kaya dan mewah, bahwa

banyak negri sesudah nabi Nuh telah dihancurkan karena kefasikan penguasa –

penguasanya. Dan ayat inipun menjadi peringatan kepada umat manusia selanjutnya.
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Kata Istifham ”كم“ di atas tidak membutuhkan jawaban berapa banyaknya

dalam bentuk jumlah, melainkan hanya bersifat melebih – lebihkan sebagai ancaman

terhadap orang – orang yang mendustakan Allah, agar mereka tidak sampai ditimpa

hukuman seperti yang pernah menimpa kaum Nuh. Jadi, Istifham ”كم“ bermakna

tanbih ataa dhalal at – thariq.

6. Makna kata “متى”

”متى“ adalah salah satu kata – kata di dalam Istifham yang dapat digunakan

untuk menanyakan keterangan waktu baik yang maupun yang akan datang. Ayat yang

terdapat kata “متى” yaitu:












Kata Istifham pada ayat di atas adalah “متى” yaitu pada kalimat ویقولون “

”مسى kata ”متى“ pada kalimat tersebut bukanlah hakiki, akan tetapi bermakna inkar.

Seperti yang ditafsirkan oleh M.Nasib ar-Rifa’I bahwasanya Allah ta’ala berfirman

“lalu mereka akan mengeleng – gelengkan kepada kepadamu” maksudnya

mengoyang – goyangkan kepala untuk mengejek. Isyarat demikian dikenal dalam

budaya dan bahasa Arab dan mereka berkata “kapan itu terjadi?”. Penggalan ini

menyatakan ketidak mungkinan terjadinya hal itu menurut mereka, lalu Allah

berfirman, “katakanlah mudah – mudahan waktu berbangkit itu dekat”, maksudnya

waspadalah terhadapnya karena itu telah dekat dan pasti mendatangimu.
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Sedangkan Ahmad Musthafa al-Maraghy menafsirkan kapankah kebangkitan

ini terjadi dan pada saat apakah serta keadaan bagaimanakah Allah akan

mengembalikan kita menjadi suatu mahluk baru seperti dulu. Adapun tujuan dari

pertanyaan mereka adalah menganggap tidak mungkin terjadi kebangkitan tersebut.

Jadi makna kata “متى” diatas bukan untuk menanyakan keterangan waktu dan

Istifham tersebut tidak membutuhkan jawaban, melainkan maknanya adalah

pengingkaran (inkar), yaitu pengingkaran orang – orang kafir yang tidak percaya

akan adanya hari berbangkit. Kata “متى” tersebut menunjukan ketidak mungkinan

terjadinya hal itu menurut mereka.

/انىّ Dari Mana

قاَلَ یاَمَرْیمَُ انَىّ لك ھذاقالى ھو من عند الله ان الله یررو من یشاء 

یغیرحساب
Zakaria Berkata Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan ) ini

Maryam menjawab : Makanan itu dari sisi Allah sesungguhnya Allah member rizki

kepada siapa yang di kehendakinya (Q.S. Ali Imran : 37)

Pertanyaan انّى pada contoh diatas adalah kamu rasa kagum Zakaria

sebagaimana sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa di dalam didalam mihrob

tersebut selalu ditemukan makanan musim panas dimusim dingin dan makanan

musim dingin dimusim panas.

Melihat keanehan tersebut Zakaria mengajukan pertanyaan kepada Maryam

mengenai asal usul makanan. Pertanyaan ini bukanlah sekedar meminta informasi

melainkan mengharapkan rasa kagum terhadap peristiwa yang tidak lazim tersebut.
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تغیر المعنى
(من مباحث علم الدلالة)

بقلم
الماجستیرالدكتور عبدالرحمن

بجامعة رادین إنتان الإسلامیة مدرسة بقسم تعلیم اللغة العربیة
الحكومیة لامبونج

الملخص

ھيوأنھاتعقیداوالأكثروالأوسعالأھمھياللغویةالدلالةنإ
إلىالإشارةإلىبالإضافةالدلالةعلمفيالأساسيالموضوع

أھماللغةأنبإیجازالقولویمكن. الأخرىالدلالاتأنواع
ثم .الحیةالمخلوقاتمنغیرهعنتمیزهالتيالإنسانخصائص

كان اھتمام علماء الدلالة ، لقدتغیر المعنىمن مبحث علم الدلالة
عشر، فبحثوا في بمسألة التطور الدلالي، منذ أوائل القرن التاسع

المجال أسباب تغیر الدلالة وأشكالھ وصوره، وقد أدركوا أن ھذا
ھو تغییر الألفاظ لمعانیھا، ذلك أن الألفاظ التطور الدلالي،

متبادلة فیحدث التطور الدلالي كلما ترتبط بدلالتھا ضمن علاقة
التطور في مفھوم علم حدث تغیر في ھذه العلاقة، ولا یكون

 ً یضیف المعنى إنما قد یحدث وأنالدلالة في اتجاه متصاعد دائما
أو یخصص، كما یتسع أو یعمم، فیكون الانتقال من المعنى 

أو الخاص إلى المعنى الاتساعي أو العام وقد یحدث الضیق
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علماء اللغة المحدثین مصطلح تغیر العكس، ولذلك یفضل بعض
المعنى عوض مصطلح التطور الدلالي 

Key Words:
Semantic Change, Narrowing of Meaning, Widening of Meaning

المعنىتغیرمصطلح.أ
مصطلح من مصطلحات علم الدلالة semantic change:المعنىتغیر

الحدیث, وھو عبارة عن تركیب وصفي یدل على حدث موصوف 
ال من الدلالة على الزمان، ویطلق ھذا المصطلح على تغیر معنى ح

الكلمة على مر الزمن بفعل إعلاء أو انحطاط أو توسع أو انحسار أو 
مجاز ، أو نحو ذلك. وھذا الجانب من الدراسة الدلالیة، ینتمى إلى علم 

historical semantics.1الدلالة التاریخي 

أسباب تغیر المعنى.ب
الناسبینللتواصلنظاملأنھادائمااللغةفيدثتحالتغییرات

وھذهوالعقلیة،والثقافیةالاجتماعیةوظروفھمبأحوالھممرتبطة
ھيفالأسباب. واحدةوتیرةعلىتسیرلاوالظروفالأحوال

التيوالخطوطالوسائلھيالطرقبینماللتغیرالمھیئةالظروف
ولعل . تغیر المعنىأسبابمنعدداالعلماءمیزوقد2.التغیریسلكھا

أھم الأسباب التي تؤدى إلى تغیر المعنى ما یأتي :
3ظھور الحاجة.-1

.aru@net.sy، دمشق، دراسة مقارنة مع السیمیاء الحدیث-علم الدلالة عند العربالخماش،سالم.1
المرجع السابق،الخماشسالم.2
المرجع نفسھ. 3
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آخرإلىمعنىمنالنقلبسببالألفاظدلالاتتغیرأمثلةومن
تنازُع،جزْم،جر،نصب،رفع،)1: والفنونالعلومإصطلاحات

عمود،بیت،)3، )صرف(سالمصحیح،معتل،)2، )نحو(اشتغال
)حاسوب(فأرةمجلد،ملف،نافذة،)4، )عروض(سببوتد،خبْن،

4التطور الإجتماعي والثقافي.-2

الاحتكاكبسببوتغیرتطورحالةفيدائماالإنسایةالمجتمعات
بسببوكذلكالثقافي،أوالعسكريالغزوطریقعنأخرىبشعوب

وقدوفلسفات،ومذاھبأدیانمنینتشروماوأفكارثقافاتمنیجدما
مجيءبسببوواسعةكثیرةتغییراتإلىالعربیةمفرداتتعرضت
فيعرفوهعماتختلفودنیویةدینیةوثقافةجدیدبدینالإسلام

:فارسابنیقولالجاھلیة،
. والمنافقوالكافروالمسلمالمؤمنذكر-الإسلامبھجاءمما" 

ثمَُّ . التصدیقوھووالإیمانالأمانمنالمؤمنعرفتإنَّماوالعرب
ً شرائطَ الشریعةزادت ً بالإطلاقالمؤمنسُمِيَ بِھَاوأوصافا . مؤمنا
فيِجاءثمَُّ الشيءإسلامَ منھعَرَفتإنمّاوالمسلم،الإسلاموكذلك
إِلاَّ الكُفرمنتعرفلاكَانتَْ وكذلك. جاءمَاأوصافھمنالشَّرع
ترْالغِطاء غیرأبَْطنوالقومالإسلامبِھِ جاءفاسمٌ المنافقفأما. والسِّ

فِيیعرفواوَلمَْ . الیرَْبوعنافقاءمنالأصلوَكَانَ أظھروه،مَا
طبةفسََقتَِ : "قولھمإِلاَّ الفِسْق وجاءقِشرھا،منخرجتإذاَ" الرُّ
. ثناؤهجلّ اللهطاعةعنالخروجفِيالأفحاشالفِسقبأنالشرع

وكذلكالدُّعاء،: لغتھمفِيوأصلھالصلاةالشرعفِيجاءومما
وحَظَرَتالنِّیة،الشریعةزادتثمالإمساكُ،عندھمأصلھالصیام

المرجع نفسھ. 4
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غیرفِیھِ عندھمیكنلمَْ ،الحَجُّ وكذلكذلَِكَ،وغیروالمُباشَرَةالأكلَ 
5".القصد

قد یدخل ھذا السبب فى السبب السابق، ولكنھ لأھمیتھ أفراده 
:6ھذا السبب في عدة صور الكثیرون بالذكر. ویظھر

فقد یكون في شكل الإنتقال من الدلالات الحسیة إلى الدلالات .أ
التجریدیة نتیجة لتطور العقل الإنساني ورقیھ. وانتقال الدلالة من 
المجال المحسوس إلى المجال المجرد یتم عادة في صورة 

.تدریجیة، ثم قد تنزوى الدلالة المحسوسة
وقد یكون في شكل اتفاق مجموعة فرعیة ذات ثقافة على استخدام .ب

ألفاظ معینة في دلالات تحددھا تتماشى مع الأشیاء والتجارب 
والمفاھیم الملائمة لمھنھا أو ثقافتھا ، وقد یؤدى ھذا إلى نشوء لغة 

. jargonخاصة 
ج. وقد یكون في شكل إستمرار استخدام اللفظ ذي المدلول القدیم 
واطلاقھ على المدلول حدیث للإحساس باستمرار الوظیفة رغم 

(سفینة) التي لم shipالإختلاف في الشكل. ومن أمثلة ذلك كلمة 
تتغیر صیغتھا بشكل یكاد یذكر منذ العھد الأنجلوسكسوني. ومع ذلك 

عن السفن التي كان یبحر علیھا قراصنة فإن السفن الحالیة تختلف
الشمال من عدة وجوه كالحجم والتركیب  والشكل والخواص الفنیة .

المشاعر العاطفیة والنفسیة.-3
تحظر اللغات استعمال بعض الكلمات لما لھا من إیحاءات 
مكروھة، أو لدلالتھا الصریحة على ما یستقبح ذكره، وھو ما یعرف 

سالم الخماش، المرجع السابق. 5
.239-238)، الطبعة الخامسة، ص :1998(القاھرة : عالم الكتب، الدلالة،علمعمر،مختارأحمد. 6
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". ولا یؤدى اللامساس إلى تغیر المعنى. tabooباللامساس أو ال" 
ولكن یحدث كثیرا أن المصطلح البدیل یكون لھ معنى قدیم، مما یؤدى 

أو ما یسمى بالتلطف، وھذا التلطف ھو السبب إلى تغیر دلالة اللفظ
:مظاھرھاومن7في تغیر المعنى.

القبیحللمعنىالجمیلاللفظاستخداموھو: والتطیرالتفاؤل)1
یسھلالتيالید: یسرى*) .ملدوغ> سوءیصبھلم: سلیم*):

العین> مكرمة: كریمة*) .العسرىالشمال،الید> بھاالعمل
.النار> والسلامةالصحة: العافیة*) .العوراء

تسمیةإلىبالعینالإصابةمنالخوفیؤديقد:العینمنالخوف)2
.الجمیلةالمرأة> القبیحة: شوھاء:مثلقبیح،باسمالجمیلالشيء

لاالعادیةالألفاظأنالأحوالبعضفيالإنسانیشعرقد: المبالغة. جـ
علىالدالةالألفاظاستعمالإلىفیعمدانفعالاتھعنبالتعبیرتفي

: رائع*) :ذلكمنالأشیاء،جمالعنللتعبیروالرعبالخوف
الجمیلة،المرأة: ھولة*) .الخوفوھوالروعمنمشتقجمیل،
لفظیستخدمالمصریةاللھجةوفي. الخوفوھوالھوْلمنأخُذت
بمعنىالآنتستعملمخیف،: رھیب*) .ممتازبمعنىھایل

8.ممتازجمیل،

الإنحراف اللغوي.-4
والإنحراف اللغوي لھ صورة متعددة ، أشھرھا :

سوء الفھم وینشأ عن غموض معنى الكلمة أو إلتباس معناھا على .1
( السامع / القارئ ) من أھل اللغة.الملتقى 

240-239ص :،المرجع السابقعمر،مختارأحمد. 7
، المرجع السابق.الخماشسالم. 8
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أخطاء الأطفال وقد ینشأ الإنحراف اللغوي من أخطاء الأطفال .2
بین الأشیاء على الشكل الظاھري. لأنھم یعتمدون في تفریقھم

عوامل تتعلق بوضوح الكلمة فكلما كان مدلول الكلمة واضحا فى .3
ا كثر الأذھان قبل تعرضھ للتغییر، وكلما كان مبھما غامضا مرن

تقبلھ وضعفت مقاومتھ لعوامل الإنحراف.
القیاس الخاطئ، فمن عادة المرء أن یقیس ما لا یعرفھ من معانى .4

الكلمات على ما یعرفھ منھا، وعادة ما تكون العلاقة بین المقیس 
9والمقیس علیھ علاقة مشابھة صوتیة.

10الإنتقال المجازي-5

ة. ویمیز وعادة ما یتم بدون قصد، وبھدف سد فجوة معجمی
الإستعمال المجازي من الحقیقي للكلمة عنصر النفي الموجود في كل 
مجاز حي. وذلك كقولنا : رجل الكرسي لیست رجلا، وعین الإبرة 

ما الذي لھ " لیست عینا. وعنصر النفي من توجیھ أسئلة ملغزة نحو :
ما الذي لھ عین ولا یمكن أن یرى ؟ما الذي لسان ولا یمكن أن یتكلم ؟

"ھ أسنان ولكنھ لا یعض ؟ل
ومیز بعضھم بین الأنواع الثلاثة الآتیة للمجاز :

الذي یظل في عتبة الوعي، ویثیر الغرابة )livingالمجاز الحي (  .أ
والدھشة عند السامع.

وھو النوع الذي یفقد )fossilأو الحفري ( )deadالمجاز المیت (.ب
مجازیتھ ویكتسب الحقیقة من الألفة وكثرة التردد.

.88-86)، ص : 2002محمد سعد محمد، علم الدلالة، (القاھرة : مكتبة زھراء الشرق، . 9
.242-241المرجع السابق، ص :عمر،مختارأحمد.10
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ویحتل مكانا وسطا بین النوعین السابقین. )sleepingجـ.المجاز النائم (
والفرق بین المجاز المیت والمجاز النائم ھو جزئیا سؤال عن 

درجة الوعي اللغوي.
11التاریخیةالأسباب-6

النظرةتغیرأوالأشیاءأوالمجتمعتغیرعنناتجةأسبابوھي
:التاریخیةالأسبابمنعددتمییزویمكنإلیھا،

ولكنوظیفتھأوشكلھیتغیرقدفالشيء: اللفظوبقاءالشيءتغیر)1(
الاسملھوضعالذيالأولالشيءبیناختلاففیظھریبقىاسمھ

لفظفھو،الخاتمَ*) :ذلكأمثلةومنالحاضر،الوقتفيوالشيء
وھوالخِتامومنھ" طبع"یعنىالذي) ختم(الجذرمنمأخوذ
ینُ  فيتلُبسالتيالحلقةوسمیتالكتاب،علـىبھیخُْتمَالذيالطِّ

وزینةحلیةاتخذتثمالكتاب،علىبھایطبعلأنھخاتماالإصبع
خَذُ آلةٌ : الدَّبابةُ *) . بالختمعلاقةلھایعدولم َّـ وخَشَبٍ،جُلودٍ منتتُ

بوُنھاالرجالُ،فیھایدخلُ  لینَْقبُوُه،المُحاصَرالحِصْنِ منویقُرَِّ
شكلتغیرالحاضرالوقتوفي. فوقھممنبھیرُْمَوْنَ ماوتقَِیھَُم

علىوتسیرالفولاذمنتصُنعوأصبحتوتطورتالآلةھذه
تقریبوظیفتھاتعدولمالناریة،الأسلحةبمختلفوزُوّدتجنازیر
.البریةالمعاركفيتشاركنراھاوإنماالحصونمنالجنود

أفكارمننملكھماھوالمعنىكانإذا: الشيءمنموقفناتغیر)2(
والمواقفالأفكارھذهتغیرتفمتىإلیھ،المشارعنوتصورات

الجاھلیةفيكانت: الخمر*) :مثلاذلكمنالمعنى،تغیرتبعھا
لشراءالمالودفعباقتنائھاالناسیتفاخروالضیافةللكرمرمزا

الإسلامجاءولما،شرابھاولونآنیتھایصفونوالشعراءدنانھا،

، المرجع السابق.الخماشسالم. 11
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العارلحقھشربھاومنالخبائث،أموأصبحتتعاطیھاحرم
كانالقمار،وھو: المیسر*) .الفجّارمنوأصبحبالفسقووصف

منھالناسموقفتغیرالإسلامحرمھأنوبعدالجاھلیةفيحلالا
.والأزلاموالأنصابوالقمارالرباوكذلكمعناه،تغیرثمّ ومن

فيیسھمالشيءعنمعرفةمننملكھما: بالشيءمعرفتناتغیر)3(
تطورتبعھاالمعرفةھذهتطورتومتىأذھاننا،فيمعناهبلورة
القدماءكان: الذَّرّة*) :ذلكأمثلةومنالشيء،معنىفيوتغیر
atomلفظالیونانعلیھایطلقلذلكللمادة،جزءأصغرأنھایظنون

أنكشفالحدیثالفیزیاءعلمولكنیتجزأ،لاالذيالجزءأي
والبروتوناتالإلكتروناتھيالذرةمنأصغرأجزاءھناك

جرماعظمأنھایظنونالقدماءكان: الشمس*) .والنیوترونات
كانلذاإلھ؛أنھاظانایعبدھاكانوبعضھمالكون،فيمضيء
بالشمسمعرفتناطورالحدیثالفلكعلمولكنالإلھة،یسمونھا

.واسعكونفيعظماتفوقھاأخرىنجومبجانبنجمأنھاوبینّ
12الكلمةاستعمالكثرة-7

إلىیؤديمماكثیرةمجالاتفياستخدامھایكثركلماتھناك
تحتالنباتأصل: جذر*) :مثلالتخصیص،طریقعنمعناھاتغیر

.ریاضيرقم: جذر.الكلمةفيالأصولالحروف: جذر.الأرض
)وبكتیریامختبر(زراعة، )طب(زراعة، )نبات(زراعة*) :ومثل
13عقلیةأسباب-8

، المرجع السابق.الخماشسالم. 12
نفسھالمرجع . 13
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یؤديمماوآخرشيءبینعلاقةوجودمعنىالالتغیرأسبابمن
أوالمشابھةالعلاقةتلكتكونوقدآخرإلىشيءمناللفظنقلإلى

:غیرھا
ومنآخر،إلىشيءمنلفظاستعارةإلىتؤدي: المشابھةعلاقة)أ

ثقبالشمس،قرصبئر،> للإبصارعضو: عین*) :أمثلتھا
ورِجْلاالسفْلى،سِیتَھُا: القوسرِجل: رجل*) .الذھبالسید،الباب،
قدیمأيَالدھرعُنقُ: عنق*) .خلیجھ: البحرورِجْلُ حَرْفاه،: السَّھم

أشَرفما: الجبلوعُنقُأوَّلھما،: والشتاءالصیفوعُنقُالدھر،
.منھاتخرجقطعة: النارمنوعُنقٌُ الرؤساء،: والأعَْناقمنھ،

المجازعلاقاتعلیھایطلقماوھيالمشابھةغیرعلاقات)ب
*) .مملوك> رقبةجاسوس؛> عین: الجزئیة*) :مثلالمرسل،

> لسان: الآلیة. *) )محل(إبرتھا> سمھا: العقربحمة: الحالیةّ
.فم> خشمفم؛) > أنف(خرطوم: المجاورة*) .لغة

14الإبتداع-9

الواعیةالأسبابمنcreativityالخلقأوinnovationالإبتداعویعد
:الناسمنصنفینأحدبھیقومماوكثیرا. المعنىلتغیر
. والأدباءكالشعراءالكلامفيالمھارةأصحابمنالموھوبون.1

ھيالذھنفىأثرھاتقویةأوالدلالةتوضیحإلىالأدیبوحاجة
.الإبتداعإلىالإلتجاءعلىتحملھالتي

مالفظاستخدامإلىتحتاجحینالعلمیةوالھیئاتاللغویةالمجامع.2
جدیدامعنىالكلمةتعطىوبھذا،معینمفھومأوفكرةعنللتغیر

فیغزوالمجتمعدائرةإلىیخرجقدثمإصطلاحیا،الأمرأولیبدأ

.242، المرجع السابق، ص : عمرمختارأحمد. 14
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معناھایختلفالتيrootكلمةذلكومثال. كذلكالمشتركةاللغة
.لغويأمریاضیاتعالمأممزارعأھوالمتكلممھنةبحسب

المعنىتغیرأشكال.3
narrowing of meaningتخصیص الدلالة أو تضییق المعنى : .1

وھو كما قال د. أحمد مختار عمر " أن یضیق معنى الكلمة 
بمرور الزمان ، فتتحول دلالتھا من معنى كلي إلى معنى جزئي أو 
یقل عدد المعاني التي تدل علیھا أي أن الكلمة أصبحت بالتخصیص 
دالة على بعض ما كانت تدل علیھ من قبل. ویمكن تفسیر التخصیص 

الملامح التمییزیة للفظ فكلما زادت الدلالي بأنھ نتیجة إضافة بعض
تتغیرأنھوالآخرالتعریفوفىالملامح لشيء ما قل عدد أفراده ". 

علىتدللتصبحعامةكلیةمعانٍ علىتدلكانتالتيالكلمةدلالة
مننوعینالعربیةمفرداتفينمیزّأنویمكنخاص،معنى

:لحنإلىأدىوتخصیصلحن،إلىیؤدِّ لمتخصیص: التخصیص
عصورفيحدثتالتيالتغییراتتلكھي:لحنایعُدّ لاتخصیص

أیضافیھویدخلأثناءه،أوالاحتجاجزمنقبلالعربیةفيقدیمة
والكلامكالفقھالعلومألفاظفيالاصطلاحيالوضعتخصیص
15.وغیرھاوالنحووالفلسفة

التغییربعدالمعنىالتغییرقبلالمعنى
السحرالعلاج،الحاذقالعامل: الطب
تعنيوقدالأسود،اللونتعنيفارسیةكلمة: جَوْن

بعضفيالأبیض
الشواھد

، المرجع السابق.الخماشسالم. 15
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الفرحالمرءتصیبخفة: الطرب
تعنيولآرمیةالعبریةفي: لحْم

فيمعناھاأصلأنویبدوالخبز
"الطعام"ھوالأولىالسامیة

الحيالجسمأجزاء

أیاممنخاصیومالدھر: الَّسبْت
الأسبوع

أیامفيالناساجتماع: الموسم
محددةمعلومة

الحجفيالناساجتماع

سلعةبادلأيقایض،: شرى
بأخرى

ثمنھودفعالشيءقبض
نقداً 

سلعةبادلأيقایض،: باع
بأخرى

النقدوقبضالشيءدفع
 ً لھثمنا

متأخرةحدثتالتيالتغییراتتلكوھي: لحنایعُدّ تخصیص
16.علميوضعوبدون

التغییربعدالمعنىالتغییرقبلالمعنى
الختانالنظافة: الطھارة
عادتھمنكانمن: الحرامي
الحرامارتكاب

السارق

منانتھاكھیجوزلاما: الحُرمة
أوعرضأونفسمال

المرأةالزوجة،

یحان الآسالرائحةطیبشجركل: الرَّ
المرجع نفسھ. 16
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والآسوالنعناعكالورد
الضأنوالمعزالضأن: الغنم

الزواجولیمةالضیفإكرام: القِرى
wideningتعمیم الدلالة أو توسیع المعنى : .2

:لحنایعُدلاتعمیم
التغییربعدالمعنىالتغییرقبلالمعنى

الذینالمحاربینأحد: رجُل
منأيأرجلھم،علىیسیرون

.الفرسانغیر

بنيمنالبالغالذكر
الإنسان

العیرالعائدةالعِیر: القافلة
ائتِ اصعد: تعالَ 
النائمیراهماوھوالاحتلام: الحُلْم
مشتقرؤى،منمنامھفيالبالغ

. بالغاكبیرا،أصبح: حلمُمن

عامةالرؤیا: الحُلمُ

شدةكلالحربفيالشدة: البأس
المرأةالھودجفيالمرأة: الظعینة
النصیبالماءمنالنصیب: الذنّوب

لھازوجلاالتيالمرأةلھازوجلاالتيالمرأة: الأیِمّ
لھزوجةلاالذيوالرجل

:متأخرالحدوثھاللحنمنیعُدتعمیم
التغییربعدالمعنىالتغییرقیلالمعنى

بالماءالاغتسالبالماءالاغتسال: الاستحمام
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المحمى
رأىونظرتطاول: شاف
ذھببالعشيسار: راح

الكلامالمختلطالكلام: الھرْج

المعنىنقل.3
یتعادلعندماالإنتقالیكون: " المرادتحدیدفيفندریسویقول

فيكما(والخصوصالعمومجھةمنیختلفانلاكانإذاأوالمعنیان
أوالسببإلىالمسببمنأوالحالإلىلالمحامنالكلمةإنتقالحالة
وانتقال)...العكسأوالخ...علیھالمدلولالشيءإلىالدالةالعلامةمن

الكلعلىالبعضإطلاق–الإستعارة(...شتىطرائقیتضمنالمعنى
ھذابینالفرقیكونھذاوعلى...)". عامبوجھالمرسلالمجاز–

منأضیقأوأوسعالقدیمالمعنىكونالسابقینوالنوعینالنوع
النوعفيلھمساویاوكونھالسابقینالنوعینفيالجدیدالمعنى
17.الحالي

الدلالةمجالتغیرمننوعوھو. المعانيلتشابھالألفاظقلن)1
شيءأوآخرمعنىإلىشيءمنأومعنىمنلفظنقلبسبب

. الاستعارةعلیھیطُلقماوھذابینھما،مشابھةبسببآخر
: تكونقدوالمشابھة

:مثل،شكلیةحسیةمشابھة.1

.247المرجع السابق، ص : عمر،مختارأحمد. 17
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الأسفلطرفھاالقوسمنوالرجلالبدن،أعضاءمنعضو: رِجْل-
.خلیجھ: البحرورجل. حرفاه: السھمورجلاوالأغلظ،الأطولأو

والنعلوالنَّصْلِ والسھمِ القلبِ منوالأذنالسمع،حاسة: أذنُ-
.مقبضھما: والدلوالكوزوأذنعروتھا،: الجرةوأذنأطرافھا،

. أوَلھ: شيءكلوعُنقُوالـجسد،الرأسْبـینماوُصْلة: العنُقُ-
منھ،أشَرفما: الجبلوعُنقُأوَّلھما،: والشتاءالصیفوعُنقُ

.الناسمنوالجماعةالمال،منالقطعة: والعنُقُ
: المطروأنَْفوأشَدُّه،أوَّلھالبرْدِ وأنَْفُ معروف،المنْخَرُ : الأنَْفُ -

.منھمتقدمجزء: الجَبلَوأنَْفُ أنَبت؛ماأوَّل
لْبةالقطعةالأرَضمنالنَّعْلالقدمَ،بھوَقیَْتما: النَّعْل- الصُّ

: السیفنعَْلو،)طرفھا(سیتھاظھر: القوسمنالنعلوالغلـیظة،
18.المحراثحدیدةالنَّعْلوغِمْده،أسَفلِ فـيحدیدة
:مثل،معنویةمشابھة.2

بالعضوتشبیھاوالذھب،السید،: والعینالإبصار،عضو: العین-
.والأفضلیةالنفاسةبجامع

.والإیمانالإسلامیضيء،الذي: النور-
.الجحودوالكفرالتغطیة،: الكُفر-
لشيءوصفأولفظفیھایسُتعارالتيالحالةوھي: الحواستبادل-

كماأخرى،بحاسةیدُركآخرشيءعلىلیطُلقمعینةبحاسةیدُرك
:في

وھياللون،قوةعلىھنایدلالذيصارخفلفظ،صارخأحمر-
یدركأمروھوللصوتوصفھوالأصلفيبالنظر،تدركحالة

مرئي←مسموعمنفنقل.بالسمع
).مسموع←ملموس(دافئصوت-

الخماش، المرجع السابق.سالم . 18
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)مرئي←ملموس(دافئلون-
)طعمذو←مشموم(بنةّذوطعام-
رصوت- 19)مسموع←مرئي(متكسِّ

الاصطلاحاتفيیسمىماوھو. المعانيلعلاقةالألفاظنقل)2
یحدثالدلالةمجالفيتغیروھوالمرسل؛بالمجازالبلاغیة

غیرعلاقةبھلھآخرإلىشيءمنأومعنىمنلفظنقلعند
:مثلالمشابھة،

إلىشيءعلىالدلالةمناللفظینقلحیث: المكانیةالمجاورة.أ
:مثلفيیجاوره،آخر

خصرھا،علىالمرأةتشدهخیطعلىیطلقأصبحالخصْر،: الحِقْو-
ً الإزارعلىویطلق .أیضا

التيالدابةإلىانثقلتثمالماء،فیھایجلبالتيالمزادة: الراویة-
.العكسیكونوقدالماء،علیھایجُلب

.العینحدقةعلىالأندلسأھلیطلقھاوكانالجفن،باطن: الحِملاق-
فيویطلقالأنف،علىیطلقأصبحثمالأنف،مخاط: الخشم-

.الفمعلىالعربیةاللھجاتبعض
.الرسالة: والبریدالرسائل،تحملالتيالدابة: البرید-
.الفمعلىصقلیةأھلویطُلقھالأنف،: خرطوم-

أولتزامنھماآخرإلىمعنىمنلفظنقلوھو: الزمانیةالمجاورة.ب
:مثلزمانا،تقاربھما

وھوالإقامة،زمنعلىوأطلقأقام،بمعنىربعمنمشتق: الربیع-
.والعشبالمطربكثرةیتمیزالبرودةمعتدلزمن

، المرجع السابق.الخماشسالم. 19
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الشمسأوالقمربھایمرقدمجموعة،أوواحدسماويجرم: النجم-
جْمُ ذلك،وقتوالنجم. محددأوقاتفي الـمضروب،الوقتُ : والنَّـ

ً تسُمىمعینّوقتفيتحِلّ ) راتب(وظیفةٍ وكلُّ  .نـَجْما
معنىفيیستخدمونھوالأندلسالشاموأھلممطر،أي: شاتٍ یوم-

.أقالیمھمفيوالشتاءالمطرلتزامنممطر
:مثلفيالكل،علىلیطُلقالجزءمناللفظینُقلحیث: الجزئیة.ج
.الجاسوسإلىنقُلثمالإبصار،عضو: العین-
لأنھالمملوكعلىأیضاویطلقوالبدن،الرأسبینوصلة:الرقبة-

.علیھالسیطرةمكان
.نصلاالسھمعلىیطلقوقدالسھم،حدیدة: النصل-
.الناسمنوالواحدأنفھ،أوالإنسانفممنالخارجالھواء: النسمة-
: لسان: مثلفيكلھ،الشيءإلىالآلةلفظنقلانتقالوھو: الآلیة.د

.اللغةعلىویطُلقالبدن،أعضاءمنعضو
حُمَة: مثلالمحل،إلىالحالّ مناللفظانتقالوھو: الحالیة. ھـ

.إبرتھاعلىالأندلسأھلویطلقھاسُمّھا،: العقرب
: مثلالسبب،إلىالنتیجةمننقلوھو: المُسَببیة.و
.الأصنامعبادةوھوسببھعلىویطلقالعذاب،: الرّجْز-
أوَعلفَأوَطعامأوَرِزقمنیومكلفـيیقُدَّرما: الوظیفة-

.الأجرسببالذيالعملعلىتطلقالآنوأصبحتشَراب،
منعددأسماءالنوعھذاأمثلةأوضحومن: سیكونمااعتبار.ز

لھاسیحدثماباعتباروذلكالقطْعمنالمشتقةوالثمارالنباتات
:مستقبلا

: الحشیشوھوالعشب،قطعبمعنىحشّ منمشتق: الحشیش-
.النابتالعشبعلىالحدیثةاللھجاتفيویطُلقالمقطوع،العشب
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ذينبَاتٍ كلُّ وھوالقصَبومنھقطع،تعنيقصَبَ : القصَب-
.أنَابـیبَ 

لأنھ(الأغَصانمننبَْتٍ وكلُّ الغصُْنُ،: والقضیبالقطع،: القضَْب-
،أغْصانھَا،وبسََطَتْ طالتَْ شَجَرَةٍ كلُّ : والقضَْبُ ). یقُضب والقَتُّ

)27،28: النبأ) (وَقضَْباًوَعِنبَاً،حَبافِیھَافأَنَبتَنْاَ: (تعالىقال

: تعالىقالقطُوف،جمعھالثمر،: والقِطْفقطع،: قطََفَ : القِطْف-
20).23،22: الحاقة) (داَنِیةٌَ قطُُوفھَُاعَالِیةٍَ،جَنَّةٍ فِي(

آخرإلىلفظمنمعنىنقلوھو21الألفاظلتشابھالمعانينقل. جـ
:بسببإمایحدثوھذادلالیة،علاقةبینھماأنّ لتوھم

غیرالعادیونالناسبھیقومدلاليتحلیلوھو: الشعبيالاشتقاق)1(
:أمثلتھومن22اللغات،مفرداتتحلیلفيالمتخصصین

-earوھناك،"أذن"تعنيالإنجلیزیةفيear"ذاتوھي،"سنبلة
مستعارةأنھایظنونالناسولكنالأولى،عنتمامامختلفأصل

.المشابھةلعلاقة" أذن"earمن
الفعلمنالعربیةالمعاجمتشتقھاالواجبة،الصدقةوھي: الزكاة-

التأملعندولكن. وتكثرهالمالتزیدلأنھا" وزاد؛نما"بمعنىزكا
" خالصا،نقیا،أصبح"بمعنىزكامنمأخوذةنجدھاأصلھافي

ترََ ألَمَْ : (تعالىقولھفيكما" التظھیر"وھيالتزكیةجاءتومنھ
ُ بلَِ أنَفسَُھُمْ یزَُكُّونَ الَّذِینَ إِلىَ يّ ) 49:النساء) (یَشَاءمَنیزَُكِّ

اھَاوَمَاوَنَفْسٍ : (وقولھینـزھون،: یزكون فجُُورَھَافأَلَْھَمَھَا،سَوَّ
وبناء. طھّرھا: زكاھا،)9-7:الشمس) (زَكَّاھَامَنأفَْلَحَ قدَْ ،وَتقَْوَاھَا

، المرجع السابق.الخماشسالم. 20
، المرجع السابق.الخماشسالم. 21
المرجع نفسھ.22
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معنىمنالتطھیرمعنىإلىدلالیاأقربالمعروفةفالزكاةعلیھ،
.الذنوبعنوتكفیراوالنفسللمالتطھیرافیھالأنّ الزیادة؛

أيصَرَدَ،منمشتقأنھیظنّ الناسوبعض،"البرد"الصّرْد-
.البردلشدة" طعن"

ألََكَ الفعلمنمأخوذوھو" الرسول"وھوالملائكة،واحدملكَ،-
مشتقأنھیظنالناسوبعض" الرسالة،"والـمَألْكُةوالألوك" أبْلغ"

."امتلك"مَلكَمن
" یسكب،"ریزو" ماء"آبالفارسیةمنالماء،لصبإناء: إبریق-

إناءلأنھ،"لمع"برََقَ العربيالفعلمنمشتقأنھیظنوبعضھم
.یلمع

وّقمنمشتقالتزیین،: التزویق- الناسوبعض" الزئبق،"الزُّ
.الزّوْقإلىنطقھاتحریفبعدالذوْقمنمأخوذأنھیتوھم

تشابھلوجودآخرإلىلفظمنمعنىنقلوھي:الصوتیةالعدوى)2(
:مثل23بینھما،لفظي

إلاِّ قوَْلٍ مِنیلَْفِظُ مَا: (تعالىقولھفيوردتكما" حاضر"عتید-
لدَيََّ مَاھَذاَقرَِینھُُ وَقاَلَ : (تعالىوقولھ) 18: ق) (عَتِیدٌ رَقِیبٌ لدَیَْھِ 
علىقیاسا" شدید"معناھاأنّ یتوھمبعضھمولكنّ ) 23:ق) (عَتِیدٌ 

.اللفظفيتقاربھالأنھماوعنیدشدیدكلمتي
نفذ: یقُال" الشيءخلالمنخرج" "ثقب) "المعجمةبالدال(نفذ-

یستخدمھالكتاببعضولكنّ وخرج؛ثقبھاأيالرمیة،منالسھم
علىقیاسا" نقودينفذت: "فیقول" وانقضىانتھى"معنىفي

كما" وانقضىانتھى،"تعنيالتي) المعجمةغیربالدال(نفدمعنى
ِ عِندَ وَمَاینَفدَُ عِندكَُمْ مَا: (تعالىقولھفي : وقولھ) 96:النحل) (باَقٍ ّ

، المرجع السابق.الخماشسالم. 23
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كَلِمَاتِ مِداَداًالْبحَْرُ كَانَ لَّوْ قلُ( كَلِمَاتُ تنَفدََ أنَقبَْلَ الْبحَْرُ لنَفَِدَ رَبِّيلِّ
.اللفظفيجزئیاتشبھھاالتي،)109:الكھف) (رَبِّي

معنىفياللفظھذایستخدمالناسبعضولكن" مذموم"ذمیم-
دمیممعنىعلىقیاسا" الخِلقةذمیمكان: "قولھممثلفي" قبیح"
."الصورةقبیح) "المعجمةغیربالدال(
آخرإلىلفظمنمعنىنقلوھو24الألفاظلتجاورالمعانينقل. د

یحملالآخرویبقىأحدھمافیحُذفكثیرا،التراكیبفيلتجاورھما
:مثلمعناه،

كَمَایكَْتبَُ أنَْ كَاتِبٌ یأَبَْ وَلاَ : (تعالىقال،"امتنعكره،"أي: أبى-
ُ عَلَّمَھُ  ) أبى(الآرمیةفيمقابلاتھانجدولكننا،)282:البقرة) (ّ

أنوالظاھر." رغب"تعني) أبى(والعبریة) أبیتو(abituوالأكادیة
معالعبریةفي(جرحرفمعالأصلفيیستعملكانالفعلھذا
امتنع"معنىأو" أراد"معنىیعطیھنوعھبحسبالذي) لام

أبى: مثلفي) عن(معاستخدامھكثرالعربیةفيأنھویبدو". وكره
الجرحرفأسقطذلكشیوعبعدثمرفض،أيالمجيء،عن

ومما" وكره،رفض"یعنيفأصبحالفعلإلىمعناهونقل) عن(
فيیسُتخدمالذي،)رغب(الفعلالاستخدامھذافيبھیسُتأنس

الرفضوفيالمجيء،فيرغب: قولنامثلفيالإرادةمعنى
.المجيءعنرغب: والامتناع

بعضفينجدھا. ذوومذكرھا" صاحبة"ذاتجمع: ذوات-
: قولھممثلفي،"نبلاء"،" أثریاء"معنىمفیدةتستعملاللھجات

جاءقدالمعنىھذاأنویبدو." الذواتمنعددالمناسبةوحضر"
سیاقاتفيذواتلكلمةوأغنیاءشخصیات،: كلماتمصاحبةمن

، المرجع السابق.الخماشسالم. 24



117

ذواتالشخصیاتمنعددالمناسبةحضر: "مثلمنمتكررة،
مصاحیةالألفاظھذهتكرارومع،.)"إلخ..الجاهالعقار،أو(المال

.معانیھاتؤديذواتوأصبحتعنھا،الاستغناءإلىأدىلذوات،
عادیةكانتمعانٍ بتغییرالمتساميالتغییروھو. 25الدلالةرُقيّ )3

:أوشریفةقویةمعانإلىأووضیعةأوضعیفة
منالواحدعلىلتدلمعناھاشرُفثمالمرسَل،تعنيكانترسول،-

.اللهرسل
وطابلذّ مماالمائدةعلىماتعنيوالآنالمسافر،طعام: السُّفْرة-

.ومشربمأكلمن
26الدلالةانحطاط)4

اللفظمعنىیتغیرّبحیثالدلالة،لرقيمعاكسدلاليتغیرّوھي
: ذلكمنمبتذل،ضعیفمعنىإلىالأسماعفيوتأثیروسموّ قوةمن

وصفاقدیماكانتالتيhorribleوdreadfulوterrible: الإنجلیزیةالكلمات
وأصبحتوالقتل،والحرائقكالزلازلفظیعةوحوادثشنیعةلأمورا

فيذلكأمثلةومن. الأفعالمنالتافھلوصفبابتذالتستخدمالآن
:العربیة

.الذبحلاوالجدالللضربتستخدمأصبحتالتيقتلَ-
وفي" ورئیسھا،الصناعةمعلم"تعنيفارسیةكلمة: الأستاذ-

ابتذلالعامیةوفي" الشیخ،"و" المعلمّ"معناھاأصبحالعربیة
إلىأیضاوحرفتشخص،كلعلىمجاملةتطلقفأصبحتمعناھا
.شابھھمومنالأحذیةصناععلىلتطلقأسطى

المرجع نفسھ. 25
المرجع نفسھ.26
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ثمشرفا،أوعلماللكبیرواستعیرتالرجال،منالمسن: الشیخ-
علىمجاملةتطلقفأصبحتالحاضروقتنافيمعناھاابتذُل

.اللقبھذادرجةیبلغوالمكثیرین
یكنلموإنالعبدعلىیطلقأصبحثمّ الذكور،منالصغیر: الغلام-

.صغیرا
تغیر المعنى یمثل جانب من جوانب التغیر التي تحدث للغة 
كالتغیر الصوتي، والصرفي، ویتسم التغیر اللغوي بصفة عامة، 

وتغیر المعنى بصفة خاصة بالسمات الآتیة :
أنھ یسیر ببطء شدید،لیس للفجاءة نصیب في حدوثھ بل إن تغیر .1

دلالة الكلمة یستغرق وقتا طویلا.
ویرى الدكتور علي عبد الواحد وافي أنھ یحدث من تلقاء نفسھ .2

بطریق الى لا دخل فیھ للإیرادة الإنسانیة، وأرى أن ھذا یكون في 
د أھل غالب الأحیان ، ولیس في جمیعھا، ففي مجال الإصطلاح تج

التخصیص یتواضعون، على نقل دلالة اللفظ، لكي یتفق مع ما 
یریدون منھ من معنى، بحیث یتناسب مع مجال إستعمال اللفظ في 

تخصصھم.
أنھ جبري الظواھر فھو یخضع لقوانین دلالیة كالتخصیص .3

والتعمیم والإنتقال.
والتي إن الدلالة الجدیدة للفظ، ترتبط غالبا بالدلالة التي كان علیھا،.4

انتقل منھا بإحدى علاقات المجاز المرسل، أو علاقة المشابھة، 
وھذه العلاقات یعتمد علیھا، تداعى المعاني فى الذھن البشري.

إن التطور الدلالي في غالب أحوالھ مقید بالزمان والمكان، فمعظم .5
ظواھره یقتصر أثرھا على بیئة معینة ، وعصر خاص، ولا نكاد 

دلالي لحق جمیع اللغات الإنسانیة، في صورة نعثر على تطور 
واحدة ووقت واحد.
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إنھ إذا حدث تغیر دلالي في بیئة معینة ظھر أثره فى استعمال .6
27جمیع أفراد ھذه البیئة.

الخلاصة
مصطلح تغیر عنالسابقباملخصا من البناوضعقد الباب ھذاإن 

فالنتائج المتقدمة المعنى، وأسباب تغیر المعنى ثم أشكال تغیر المعنى. 
منھا علي ما سیأتي :

مصطلح من مصطلحات علم الدلالة semantic change:المعنىتغیر.1
الحدیث, وھو عبارة عن تركیب وصفي یدل على حدث موصوف 

تغیر خال من الدلالة على الزمان، ویطلق ھذا المصطلح على 
معنى الكلمة على مر الزمن بفعل إعلاء أو انحطاط أو توسع أو 
انحسار أو مجاز ، أو نحو ذلك. وھذا الجانب من الدراسة الدلالیة، 

وبحثت ھذه .historical semanticsینتمى إلى علم الدلالة التاریخي 
المقالة عن أسباب تغیر المعنى و الطرق أو الأشكال من تغیر 

ھيالطرقبینماللتغیرالمھیئةالظروفھيبابالأسفالمعنى. 
.التغیریسلكھاالتيوالخطوطالوسائل

ولعل أھم الأسباب التي تؤدى إلى تغیر المعنى ما یأتي :.2
 ظھور الحاجة
التطور الإجتماعي والثقافي
2(والتطیرالتفاؤل)1(: مظاھرھاومن:المشاعر العاطفیة والنفسیة(

المبالغة)3(العینمنالخوف

السابق.أحمد مختار عمر، المرجع . 27
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لھ صورة متعددة ، أشھرھا : سوء الفھمو،الإنحراف اللغوي ،
القیاس ، وعوامل تتعلق بوضوح الكلمة، وأخطاء الأطفالو

.الخاطئ
الإنتقال المجازي
1(:التاریخیةالأسبابمنعددتمییزویمكن،التاریخیةالأسباب(

معرفتناتغیر) 3(الشيءمنموقفناتغیر)2(اللفظوبقاءالشيءتغیر
بالشيء

الكلمةاستعمالكثرة
ماوھيالمشابھةغیرعلاقاتوشابھةإما علاقة م،عقلیةأسباب

، الحالیةّ، والجزئیة:مثلالمرسل،المجازعلاقاتعلیھایطلق
.المجاورة، والآلیةو

الإبتداعinnovationالخلقأوcreativity

ثم أشكال أو طرق تغیر المعنى ھي : .3
 : تخصیص الدلالة أو تضییق المعنىnarrowing of meaning

 : تعمیم الدلالة أو توسیع المعنىwidening

الألفاظنقلو، المعانيلتشابھالألفاظقلن، وھو إما إنتقال المعنى
لتجاورالمعانينقلوالألفاظ،لتشابھالمعانينقل، والمعانيلعلاقة
.الألفاظ

 ّالدلالةرُقي
الدلالةانحطاط

المراجع
دراسة مقارنة مع -علم الدلالة عند العرب،سالم،الخماش

. aru@net.sy، دمشق، السیمیاء الحدیث
، ( القاھرة : مكتبة الأنجلو دلالة الألفاظأنیس، إبراھیم، دكتور،

الطبعة السادسة.)،1991المصریة، 
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(القاھرة : عالم الكتب، ،الدلالةعلمدكتور،مختار،أحمد،عمر
الطبعة الخامسة.)،1998

محمد سعد محمد، علم الدلالة، (القاھرة : مكتبة زھراء الشرق، 
2002(
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Abstract

All professional teachers should conduct a certain assessment in the end of every
learning process. Assessing students’ learning process is an integral part of whole
learning process. The kinds of test may take in various forms: oral test, written test,
performance, product or portfolio. The test instruments can be in the forms of multiple
choice, objective and non-objective essays, short answers or matching the choices.

Kata Kunci:

Bentuk Test, Instrumen test, Teknik Penskoran

A. PENDAHULUAN

Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah

suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk

memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini
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sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana

suatu model matematika seringkali bisa dibuat.

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang

berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya

seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain

seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana yang

berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut.

Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam forum

diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak

bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian yang paling umum,

sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka.

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam

pengambilan keputusan. Penilaian pembelajaran harus dirancang untuk dapat mengukur

dan memberikan informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik yang diperoleh

melalui kegiatan tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.

Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara komplementer (saling

melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai.

B. PEMBAHASAN

Sudah dapat dipastikan bahwa setiap pendidik yang melaksanakan pembelajaran

melakukan penilaian terhadap hasil belajar peserta didiknya. Sebab menilai hasil belajar

peserta didik menjadi bagian integral dari tugas pendidik. Peraturan pemerintah nomor 19

tahun 2005 menyatakan bahwa penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh



127

satuan pendidikan; dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Oleh karena itu setiap

pendidik wajib melakukan penilaian hasil belajar para peserta didiknya.

Penilaian yang dilaksanakan oleh pendidik sangat bervariasi pelaksanaannya. Ada

pendidik yang sengaja mempersiapkannya dengan baik ada pula yang melaksanakan

penilaian itu sekedar memenuhi kelengkapan mengajarnya. Bagi pendidik yang profesional

yang memandang tugasnya sebagai keahlian khusus yang tidak dimiliki oleh profesi lain,

hasil penilaian yang dilaksanakan justru menjadi batu uji bagi keberhasilan dirinya sebagai

pengajar dan pendidik sehingga senantiasa dimanfaatkan untuk perbaikan dan

penyempuranaan tugas-tugas profesinya. Ia selalu berusaha mempersiapkan, melaksanakan,

dan mengkaji hasil penilaian dengan sebaik-baiknya. Kondisi inilah yang diduga masih

belum sepenuhnya dihayati oleh para pendidik di sekolah sehingga tidak mengherankan

tugas mengajar cenderung bersifat rutin.

1. Tujuan dan Fungsi Penilaian

Seorang pendidik profesional harus memahami bahwa terdapat tujuan dan fungsi

dalam melakukan proses penilaian peserta didik, antara lain: untuk mengetahui seberapa

banyak indikator kompetensi dasar suatu mata pelajaran tercapai, menilai kebutuhan

individual, kebutuhan pembelajaran, membantu dan mendorong siswa memiliki motivasi

dalam belajar, membantu dan menolong guru mengajar lebih baik, menentukan strategi

pembelajaran yang sesuai, dan sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Pendekatan dan Prinsip Penilaian

Pendekatan dalam Penilaian

a) Menggunakan berbagai teknik

b) Menekankan hasil (outcomes), dengan memperhatiokan input dan proses.

c) Melihat dari perspektif taksonomi tujuan pendidikan, menilai perkembangan:

kognitif, afektif dan psikomotor sesuai karakteristik mata pelajaran.
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d) Menerapkan standar kompetensi lulusan (exit outcomes).

e) Menerapkan system penilaian acuan criteria (criterion-referenced assessment) dan

standar pencapaian (performance standard) yang konsisten.

f) Menerapkan penilaian otentik untuk menjamin pencapaian kompetensi

Prinsip – prinsip dalam Penilaian:

a) Penilaian merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Semakin

baik sistem penilaian akan semakin baik hasil dan proses pembelajaran.

b) Mencerminkan masalah dunia nyata.

c) Menggunakan berbagai ukuran, metode, teknik dan kriteria sesuai dengan

karakteristik dan esensi dalam proses pembelajaran.

d) Bersipat holistic, mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran.

3. Acuan Penilaian

Acuan penilaian pada penilaian pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi

menggunakan acuan kriteria. Dalam penilaian kriteria digunakan asumsi bahwa hampir

semua orang memiliki kemampuan belajar, hanya kecepatan dan waktu yang berbeda.

Asumsi tersebut mengindikasikan perlunya program perbaikan atau remedial.

Prinsip mastery learning atau belajar tuntas diartikan bahwa siswa tidak diperkenankan

mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan

prosedur yang benar dan hasil baik.

Agar sistem penilaian memenuhi prinsip kesahihan dan keandalan, maka hendaknya

memperhatikan:

a) Menyeluruh.

b) Berkelanjutan.

c) Berorientasi pada indikator ketercapaian dalam SK-KD.

d) sesuai dengan pengalaman belajar.
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4. Tehnik Penilaian

a) Tes Lisan

Pertanyaan lisan dapat digunakan untuk mengetahui taraf serap peserta didik untuk

masalah yang berkaitan dengan kognitif. Pertanyaan lisan yang diajukan kepada

peserta didik di kelas harus jelas, dan semua peserta didik harus diberi kesempatan

yang sama. Dalam melakukan pertanyaan di kelas prinsipnya adalah: mengajukan

pertanyaan, memberi waktu untuk berpikir, kemudian menunjuk peserta untuk

menjawab pertanyaan. Baik benar atau salah jawaban peserta didik, jawaban

tersebut ditawarkan lagi kepada peserta didik lain untuk mengaktifkan kelas.

Tingkat berpikir untuk pertanyaan lisan di kelas cenderung rendah, seperti

pengetahuan dan pemahaman.

b) Penilaian Tertulis

Penilaian tertulis biasanya diadakan untuk waktu yang terbatas dan dalam kondisi

tertentu. Dari berbagai alat penilaian tertulis, alat penilaian jawaban benar-salah,

isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat yang hanya menilai kemampuan

berpikir rendah, yaitu kemampuan mengingat (pengetahuan). Alat pilihan ganda

dapat digunakan untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami. Pilihan

ganda mempunyai kelemahan, yaitu peserta didik tidak mengembangkan sendiri

jawabannya tetapi cenderung hanya menerka jawaban yang benar. Hal ini

menimbulkan kecenderungan peserta didik tidak belajar untuk memahami pelajaran

tetapi menghafalkan soal dan jawabannya. Alat penilaian ini kurang dianjurkan

pemakaiannya karena tidak menggambarkan kemampuan peserta didik yang

sesungguhnya.

Esai adalah alat penilaian yang menuntut peserta didik untuk mengingat,

memahami, dan mengorganisasikan gagasannya atau hal-hal yang sudah dipelajari,
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dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk

uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Alat ini dapat menilai

berbagai jenis kemampuan, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan

menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara lain cakupan materi yang ditanyakan

terbatas.

Dalam melakukan pemeriksaan soal esai perlu diperhatikan hal-hal berikut:

• Siapkan pedoman penilaian atau penskoran segera setelah menulis soal untuk

memeriksa jawaban peserta didik kelak.

• Bacalah jawaban peserta didik lalu bandingkan dengan jawaban yang ada pada

pedoman.

• Berikan skor sesuai dengan tingkat kelengkapan dan kesempurnaan jawaban

peserta didik . Semakin lengkap jawabannya semakin tinggi skornya dan

sebaliknya semakin kurang lengkap jawabannya semakin kecil skornya.

• Periksalah seluruh lembar jawaban peserta didik pada nomor yang sama, baru

kemudian dilanjutkan memeriksa jawaban nomor berikutnya. Hal ini perlu

dilakukan untuk menjaga konsistensi dan objektivitas pemberian skor.

• Hindarkan faktor-faktor yang tidak relevan dalam pemberian skor, seperti bagus

tidaknya tulisan, kedekatan hubungan pendidik dengan peserta didik , dan

perilaku peserta didik yang menyenangkan atau menjengkelkan.

c) Penilaian Unjuk Kerja (Performance)

Pada dokumen kurikulum tercantum banyak hasil belajar yang menggambarkan

proses, kegiatan, atau unjuk kerja. Untuk menilai hasil belajar tersebut dibutuhkan

pengamatan terhadap peserta didik ketika melakukannya. Penilaian unjuk kerja

adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta

didik sebagaimana yang terjadi. Penilaian dilakukan terhadap unjuk kerja, tingkah
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laku, atau interaksi peserta didik. Cara penilaian ini lebih otentik dari pada tes

tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang

sebenarnya.

Semakin sering pendidik mengamati unjuk kerja peserta didik, semakin terpercaya

hasil penilaian kemampuan peserta didik. Penilaian dengan cara ini lebih tepat

digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam berpidato, pembacaan

puisi, dan diskusi, pemecahan masalah dalam suatu kelompok, partisipasi peserta

didik dalam diskusi kelompok kecil, menari, memainkan alat musik, dan melakukan

aktivitas berbagai cabang olahraga, menggunakan peralatan laboratorium, dan

mengoperasikan suatu alat.

Pengamatan unjuk kerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks sebelum

menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Contoh; untuk menilai

kemampuan berbicara peserta didik, perlu dilakukan pengamatan berbicara yang

beragam, seperti: tanya jawab, diskusi dalam kelompok kecil, berpidato, bercerita,

dan melakukan wawancara. Dengan demikian, gambaran kemampuan peserta didik

akan lebih utuh.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membuat penilaian unjuk kerja

adalah sebagai berikut:

 Identifikasi semua langkah penting atau aspek yang diperlukan atau yang

akan mempengaruhi hasil akhir.

 Tuliskan kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk

menyelesaikan tugas.

 Usahakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga

semua dapat diamati.

 Urutkan kemampuan yang akan dinilai berdasarkan urutan yang akan diamati
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 Bila menggunakan skala rentang, perlu disediakan kriteria untuk setiap

pilihan ( kompeten bila peserta didik …….., agak kompeten bila peserta

didik …….. dst. ).

Hal lain yang perlu mendapat perhatian adalah cara mengamati dan memberi skor

terhadap unjuk kerja peserta didik. Penilaian sebaiknya dilakukan oleh lebih dari

satu orang agar faktor subjektivitas dapat diperkecil dan hasil penilaian lebih akurat.

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek (ya - tidak)

atau skala rentang (sangat kompeten - kompeten - cukup kompeten - tidak

kompeten).

Pada penilaian unjuk kerja yang menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat

nilai apabila kriteria penguasaan kemampuan tertentu dapat diamati oleh penilai.

Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan cara ini

adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat

diamati-tidak dapat diamati. Dengan demikian nilai tengah tidak ada. Penilaian

unjuk kerja yang menggunakan skala rentang memungkinkan penilai memberi nilai

tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu.

d) Penilaian Produk

Penilaian hasil kerja meliputi pula penilaian terhadap kemampuan peserta didik

membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil karya

seni (patung), barang barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam.

Penilaian produk ini tidak hanya melihat hasil akhirnya saja tetapi juga proses

pembuatannya. Contoh, kemampuan peserta didik menggunakan berbagai teknik

menggambar, menggunakan peralatan dengan aman, membakar kue dengan hasil

baik, bercita rasa enak, dan berpenampilan menarik.



133

Penilaian dalam pembelajaran Bahasa Arab yg bisa dilakukan melalui penilaian

produk adalah kemampuan menulis (maharah al-kitabah/insya’).

Pengembangan produk meliputi tiga tahap.

 Tahap persiapan, meliputi: menilai kemampuan peserta didik merencanakan,

menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.

 Tahap pembuatan (produk), meliputi: menilai kemampuan peserta didik

menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.

 Tahap penilaian (appraisal), meliputi: menilai kemampuan peserta didik

membuat produk sesuai kegunaannya dan memenuhi kriteria keindahan.

Untuk produk penilaian biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. Cara

holistik yang berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya dilakukan pada

tahap appraisal. Cara analitik terhadap aspek-aspek produk yang berbeda, biasanya

dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses

pengembangan. Contoh penilaian untuk produk teknologi pada tahap perencanaan

termasuk kriteria yang berkaitan dengan desain dan pemilihan bahan pada tahap

produksi termasuk kriteria yang berkaitan dengan aplikasi proses dan kemampuan

menggunakan alat dan pada tahap appraisal termasuk kriteria berkaitan dengan

pencapaian tujuan yang diinginkan.

e) Penilaian Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan karya (hasil kerja) seorang peserta didik dalam satu

periode. Kumpulan karya ini menggambarkan taraf kemampuan/kompetensi yang

telah dicapai seorang peserta didik .

Hal penting yang menjadi ciri portofolio adalah karya tersebut dapat diperbaiki jika

peserta didik menghendakinya. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan

perkembangan kemajuan belajar peserta didik. Perkembangan tersebut tidak dapat
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terlihat dari hasil pengujian. Kumpulan karya peserta didik itu merupakan refleksi

perkembangan berbagai kompetensi. Di samping itu, kumpulan karya yang

berkelanjutan lebih memperkuat hubungan pembelajaran dan penilaian.

Pengumpulan dan penilaian karya peserta didik yang terus-menerus sebaiknya

dijadikan titik sentral program pengajaran, karena penilaian merupakan bagian dari

proses pembelajaran. Karya tersebut harus selalu diberi tanggal sehingga dapat

terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu. Yang menjadi pertimbangan utama

adalah pendidik seyogianya menggunakan penilaian portofolio sebagai bagian

integral dari proses pembelajaran karena nilai diagnostik portofolio sangat berarti

bagi pendidik .

Portofolio dapat digunakan untuk menilai perkembangan peserta didik dalam ilmu-

ilmu sosial, seperti menganalisis masalah-masalah sosial, bahasa, seperti menulis

karangan, dan matematika, seperti pemecahan masalah matematika. Guru bahasa

asing (Arab) dapat menggunakan portofolio audio untuk membantu peserta didik

mengembangkan keterampilan berbicara. Rekaman contoh-contoh berbicara peserta

didik yang dikumpulkan secara terus- menerus dalam waktu tertentu dapat

dimasukkan dalam portofolio berbicara.

Untuk melihat dan mendiagnosis kesulitan peserta didik dalam mengarang, pendidik

dapat mengumpulkan tulisan-tulisan peserta didik. Untuk mendapatkan hasil terbaik

pada pertunjukan mendatang, seorang pelatih drama dapat menggunakan

"videotape" untuk merekam latihan-latihan.

Berikut ini dikemukakan hal-hal pokok yang perlu diperhatikan dalam membuat

portofolio di dalam kelas.

 Pastikan bahwa tiap peserta didik merasa memiliki portofolio. Dalam hal ini

peserta didik perlu diberi penjelasan maksud penggunaan portofolio, yaitu
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tidak semata-mata merupakan kumpulan hasil kerja sementara peserta didik

yang digunakan hanya oleh pendidik untuk penilaian, tetapi digunakan juga

oleh peserta didik itu sendiri. Dengan melihat portofolionya peserta didik

dapat mengetahui kemampuan, keterampilan, dan minatnya. Proses ini tidak

akan terjadi secara spontan, tetapi membutuhkan waktu bagi peserta didik

untuk belajar meyakini hasil penilaian mereka sendiri.

 Tentukan bersama peserta didik sampel-sampel karya apa saja yang akan

dikumpulkan. Kemungkinan karya yang dikumpulkan tidak sama antara

peserta didik yang satu dan yang lain. Misalnya, untuk kemampuan menulis

karangan karya yang dikumpulkan adalah karangan-karangan peserta didik .

Untuk kemampuan menggambar, karya yang dikumpulkan adalah gambar-

gambar buatan peserta didik .

 Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap peserta didik dalam satu map

atau folder.

 Tentukan kriteria penilaian sampel-sampel karya peserta didik beserta

pembobotannya bersama para peserta didik agar dicapai kesepakatan.

Diskusikan dengan para peserta didik bagaimana menilai kualitas karya

mereka. Contoh; untuk kemampuan menulis karangan, kriteria penilaiannya

misalnya: penggunaan tata bahasa, pemilihan kosa-kata, kelengkapan

gagasan, dan sistematika penulisan. Sebaiknya kriteria penilaian suatu karya

dibahas dan disepakati bersama peserta didik sebelum peserta didik

membuat karya tersebut. Dengan demikian, peserta didik mengetahui

harapan (standar) pendidik dan berusaha mencapai harapan atau standar itu.

 Mintalah peserta didik menilai karyanya secara berkesinambungan. Pendidik

dapat membimbing peserta didik tentang bagaimana cara menilai dengan
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memberi keterangan tentang kelebihan atau kekurangan karya tersebut dan

bagaimana cara memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat

membahas portofolio.

 Setelah suatu karya dinilai dan ternyata nilainya jelek atau belum

memuaskan peserta didik , kepada peserta didik dapat diberi kesempatan

untuk memperbaiki lagi. Namun, antara peserta didik dan pendidik perlu

dibuat "kontrak" atau perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan, misalnya

setelah 2 minggu karya yang telah diperbaiki harus diserahkan kepada

pendidik .

 Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio. Jika dianggap

perlu, undanglah orang tua peserta didik . Orang tua perlu diberi penjelasan

tentang maksud dan tujuan portofolio sehingga mereka dapat membantu dan

memotivasi anaknya.

Perlu dicatat bahwa tidak ada satu pun alat penilaian yang dapat mengumpulkan

informasi prestasi dan kemajuan belajar peserta didik secara lengkap. Penilaian

tunggal tidak cukup untuk memberikan gambaran/informasi tentang kemampuan,

keterampilan, pengetahuan dan sikap seseorang. Lagi pula, interpretasi hasil tes

tidak mutlak dan abadi karena anak terus berkembang sesuai dengan pengalaman

belajar yang dialaminya.

Alat penilaian tertulis seperti pilihan ganda yang mengarah kepada hanya satu

jawaban yang benar (convergent thinking), tidak mampu menilai

keterampilan/kemampuan lain yang dimiliki peserta didik. Hal ini amat

menghambat penguasaan beragam kompetensi yang tercantum pada kurikulum

secara utuh. Alat penilaian pilihan ganda kurang mampu memberikan informasi
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yang cukup untuk dijadikan umpan-balik guna mendiagnosis atau memodifikasi

pengalaman belajar.

Karena itu, pendidik hendaknya mengembangkan alat-alat penilaian yang

membedakan antara jenis-jenis kompetensi yang berbeda dari tiap tingkat

pencapaian. Hasil penilaian dapat menjadi rujukan terhadap pencapaian peserta

didik dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga hasil tersebut dapat

menggambarkan profil peserta didik secara lengkap.

5. Tehnik Scoring

A. Penskoran (Scoring)

Penskoran merupakan langkah pertama dalam proses pengolahan hasil tes pekerjaan

siswa atau mahasiswa. Penskoran adalah suatu proses perubahan jawaban-jawaban tes

menjadi angka-angka (mengadakan kuantifikasi). Sedangkan penilaian adalah proses

menentukan nilai suatu obyek dengan menggunakan ukuran atau kriteria tertentu, seperti

Baik , Sedang, Jelek.

Angka-angka hasil penskoran itu kemudian diubah menjadi nilai-nilai melalui proses

pengolahan tertentu. Penggunaan simbol untuk menyatakan nilai-nilai itu ada yang dengan

angka, seperti angka dengan rentangan 0–10, 0–100, atau 0 – 4, dan ada pula yang

menggunakan huruf A, B, C, D, dan E.

Cara menskor hasil tes biasanya disesuaikan dengan bentuk soal-soal tes yang

dipergunakan, apakah tes objektif atau tes essay. Untuk soal-soal objektif biasanya setiap

jawaban benar diberi skor 1 (satu) dan setiap jawaban yang salah diberi skor 0 (nol); total

skor diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh dari semua soal. Untuk soal-soal

essay dalam penskorannya biasanya digunakan cara bobot (weighting) kepada setiap soal
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menutur tingkat kesukarannya atau banyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam

jawaban yang dianggap paling baik. Misalnya: untuk soal no. 1 diberi skor maksimum 4,

untuk soal no. 3 diberi skor maksimum 6, untuk soal no. 5 skor maskimum 10, dan

seterusnya.

Di lembaga-lembaga pendidikan kita, masih banyak pengajaran yang melakukan

penskoran soal essay, proses penskoran dan penilaiaan biasanya tidak dibedakan satu sama

lain; pekerjaan siswa atau mahasiswa langsung diberi nilai, jadi bukan di skor terlebih

dahulu. Oleh karena itu, hal ini sering kali menimbulkan terjadinya halo effect, yang bearti

dalam penilaiannya itu diikut sertakan pula unsur-unsur yang relevan seperti kerapian dan

ketidak rapian tulisan, gaya bahasa, atau panjang-pendeknya jawaban sehingga cenderung

menghasilkan penilaian yang kurang andal. Hasil penilaian kurang objektif. Jika tes yang

berbentuk soal-soal essay tersebut dinilai oleh lebih dari satu orang, sering kali terjadi

perbedaan-perbedaan di antara penilaian, bahkan juga hasil penilaian seseorang penilai

sering kali berbeda terhadap jawaban-jawaban yang sama dari soal tertentu. Kesalahan

seperti ini tidak akan selalu terjadi jika dalam pelaksanaannya diadakan pemisahan antara

proses penskoran dan penilaian.

Untuk penskoran soal-soal objektif sering dipergunakan rumus correction for

quessing, atau dapat juga disebut sistem denda. Adapun rumus correction for quessing yang

biasa dipakai adalah sebagai berikut:

Untuk soal-soal multiple choise

S = (karena n - 1 – 1)

Untuk soal-soal true false

Keterangan:
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S =  skor yang dicari

Sigma R =  jumlah soal yang dijawab benar

Sigma W = jumlah soal yang dijawab salah

n = jumlah option (alternative jawaban tiap soal)

1 = bilangan tetap

Di samping pendapat yang menganggap perlu digunakannya correction for guessing

dalam penskoran, ada pula pendapat yang menganggap bahwa penggunaan rumus

correction for guessing itu tidak ada gunanya dan bahkan tidak mengenai sasarannya.

Adapun alasan dari pendapat yang terakhir ini dikemukan sebagai berikut:

1) Dalam praktek sulit diketahui mana jawaban yang benar atau salah yang diperoleh sebagai

hasil terkaan saja, dan mana yang bukan hasil terkaan.

2) Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan kepada keadaan kita harus menarik

perhatian kesimpulan tanpa memiliki data informasi yang lengkap sehingga kemampuan

menggunakan pengetahuan yang tidak lengkap menjadi suatu tujuan mata ajaran tertentu.

Misalnya, sulit bagi kita untuk membedakan secara halus antara nilai 5 , 5 , 5 dan

sebagainya. Persoalan ini akan lebih dipersulit lagi dengan adanya kebiasaan yang salah

dari para penilai atau pengajar yang hanya memakai rentangan angka 5 – 8, ada yang

memakai 5 – 7, dan semacamnya sehingga kualitas yang sama tidak dilukiskan dengan

nilai yang sama. Atau dengan kata lain, untuk kualitas kemampuan atau penguasaan yang

sama terlukiskan dalam angka berbeda-beda.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di satu pihak kita lihat adanya peranan

penting yang diberikan kepada nilai-nilai sebagai symbol prestasi akademis siswa atau

mahasiswa, tetapi dilain pihak kita melihat pula adanya kekurangan cara pemberiannya.
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Ada beberapa kekurangtepatan dalam cara pemberian nilai yang lazim dilakukan di

hampir semua tingkat lembaga pendidikan. Pertama, apabila pemberian nilai itu

mempergunakan “standar mutlak di luar situasi pengajaran”, misalnya dengan mengatakan

bahwa di dunia ini tidak ada manusia yang sempurna kecuali Tuhan sehingga nilai 10

melambangkan kesempurnaan dan tidak pernah diberikan, nilai 9 hanya untuk guru yang

mengajarkan sehingga yang berhak diterima oleh para siswa dan mahasiswa hanyalah nilai

8 ke bawah.

Cara kedua yang juga kurang dapat dipertanggungjawabkan ialah yang membedakan

cara menilai dalam pengajaran ilmu eksakta dengan cara menilai ilmu-ilmu sosial (yang

bertolak dengan pendapat bahwa dalam ilmu-ilmu sosial tidak terdapat jawaban yang eksak

betul atau salah).

Cara menilai ketiga yang juga perlu dihindari ialah dimasukannya unsur-unsur yang

tidak relevan dengan tujuan tes dalam mempertimbangkan pemberian nilai seperti kerapian

tulisan, penjang pendeknya uraian jawaban, atau sikap sopan santun dalam menjawab

(biasanya dalam ujian lisan). Tentu saja, dalam hubungan dengan tujuan lain, hal-hal

seperti ini mungkin perlu juga mendapat perhatian dan diberi nilai, tetapi sebaiknya

penilaian dilakukan tersendiri. Jika tidak, maka nilai-nilai yang diberikan itu menjadi tidak

valid lagi

Di samping ketiga cara seperti yang telah diuraikan di atas, dewasa ini sekolah-

sekolah kita mulai terkenal dengan cara penilaian yang menggunakan dasar perhitungan

kurva normal dengan menggunakan deviasi standar dan mean seperti antara lain kita lihat

dalam mengkonversikan skor-skor ke dalam nilai standar 0 – 10, untuk selanjutnya

dimasukan ke dalam raport atau Nilai UN.
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B. Prosedur Penskoran

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam

pengambilan keputusan. Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyatakan bahwa Standar Isi

(SI) untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup lingkup materi minimal dan

tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan

jenis pendidikan tertentu. Di dalam SI dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dalam

KTSP meliputi tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.

Tatap muka adalah pertemuan formal antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran

di kelas.

Penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan

pembelajaran berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang

oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan

terstruktur ditentukan oleh pendidik, sedangkan waktu penyelesaian kegiatan mandiri tidak

terstruktur diatur sendiri oleh peserta didik. Sejalan dengan ketentuan tersebut, penilaian

dalam KTSP harus dirancang untuk dapat mengukur dan memberikan informasi mengenai

pencapaian kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan tatap muka,

penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Berbagai macam teknik

penilaian dapat dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan

kompetensi yang dinilai. Teknik penilaian yang dimaksud antara lain melalui tes, observasi,

penugasan, inventori, jurnal, penilaian diri, dan penilaian antarteman yang sesuai dengan

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik
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Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan

untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan

efektivitas kegiatan pembelajaran. Penilaian ini dilaksanakan dalam bentuk penugasan,

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan

kelas. Berbagai macam ulangan dilaksanakan dengan menggunakan teknik dan instrumen

yang sesuai dengan kebutuhan.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk:

(a) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik,

(b) Bahan penyusunan laporan hasil belajar,

(c) Memperbaiki proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen baik tes maupun nontes

atau penugasan yang dikembangkan sesuai dengan karateristik kelompok mata pelajaran.

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik harus terencana, terpadu, menyeluruh, dan

berskesinambungan. Dengan penilaian ini diharapkan pendidik dapat:

(a) Mengetahui kompetensi yang telah dicapai peserta didik,

(b) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik,

(c) Mengantarkan peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditentukan,

(d) Memperbaiki strategi pembelajaran,

(e) Meningkatkan akuntabilitas sekolah.

Ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas

dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
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Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian

kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. Penilaian ini meliputi:

a. Penilaian akhir untuk semua mata pelajaran pada kelompok mata pelajaran agama dan

akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata

pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Penilaian akhir digunakan sebagai salah satu persyaratan untuk menentukan kelulusan

peserta didik dari satuan pendidikan dan harus mempertimbangkan hasil penilaian peserta

didik oleh pendidik;

b. Ujian Sekolah untuk semua mata pelajaran pada kelompok ilmu pengetahuan dan

teknologi (yang tidak dinilai melalui Ujian Nasional) dan aspek kognitif dan/atau

psikomotorik untuk kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, serta kelompok

mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. Ujian Sekolah juga merupakan salah satu

persyaratan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

3. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah

Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian

kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata

pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional

(UN). Pemerintah menugaskan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) untuk

menyelenggarakan UN, dan dalam penyelenggaraannya BSNP bekerja sama dengan

instansi terkait di lingkungan Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah

Kabupaten/Kota, dan satuan pendidikan. UN didukung oleh sistem yang menjamin mutu

kerahasiaan soal yang digunakan dan pelaksanaan yang aman, jujur, adil, dan akuntabel.

Hasil UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk :
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(a) Pemetaan mutu satuan pendidikan,

(b) Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya,

(c) Penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan,

(d) Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

6. Langkah – langkah dalam Evaluasi Proses Pembelajaran

a. perencanaan evaluasi

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan

menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefesien dan

seefektif mungkin

Dalam langkah perencanaan evaluasi, hal-hal yang dilakukan mencakup:

 Perumusan tujuan evaluasi

 penetapan aspek-aspek yang akan diukur

 menetapkan metode dan bentuk tes

 merencanakan waktu evaluasi

 melakukan uji coba tes untuk mengukur validitas dan reabilitasnya sebelum

digunakan

b. Pengumpulan data

Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang keadaan

obyek dengan menggunakan alat yang telah di uji cobakan. Untuk mengumpulkan data

dapat menggunakan metode tes tulis, tes lisan dan tes tindakan yang akan dibicarakan

sendiri.

Langkah-langkah pengumpulan data
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 menetukan data apa saja yang kita butuhkan untuk melakukan tugas evaluasi yang

kita hadapi dengan baik,penentuan data yang harus dikumpulkan untuk keperluan

tugas evaluasi ini berhubungan erat dengan rumusan tentang tugas kita sebagai

seorang pengajar dalam suatu usaha pendidikan

 menentukan cara-cara yang harus kita tempuh untuk memperoleh setiap jenis data

yang kita butuhkan.

 pemilihan alat yang akan kita pergunakan dalam pengumpulan data. Biasanya

pengetahuan mengenai alat-alat yang telah tersedia akan merupakan suatu pegangan

yang sangat berguna dalam pengumpulan data.

c. Penelitian data

Penelitian data atau verifikasi data maksudnya ialah untuk memisahkan data yang

"baik" yang akan dapat memperjelas gambaran yang akan kita peroleh mengenai individu

atau sekelompok individu yang sedang kita evaluasi, dari data yang kurang baik yang hanya

akan merusak atau mengaburkan gambaran yang akan kita peroleh apabila turut kita olah

juga.

d. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan untuk menjadikan data lebih bermakna, sehingga dengan

data itu orang dapat memperoleh beberapa gambaran yang lebih lengkap tentang keadaan

peserta didik.

Fungsi pengolahan data yang telah disajikan hingga sekarang ini, jelaslah fungsi

pengolahan data dalam proses evaluasi yang perlu disadari benar-benar pada taraf

pembicaraan sekarang ini ialah bahwa untuk memperolah gambaran yang selengkap-
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selengkapnya tentang diri orang yang sedang dievaluasikan, langkah pengolahan data ini

merupakan keharusan.

e. Penafsiran data

Langkah ini merupakan verbalisasi atau pemberian makna dari data yang telah

diolah, sehingga tidak akan terjadi penafsiran yang overstatement maupun penafsiran

understatement.

f. Laporan hasil evaluasi

Laporan ini akan memberikan bukti sejauh mana tujuan pendidikan yang diharapkan

oleh anggota masyarakat khususnya orang tua peserta didik dapat tercapai.

1) Laporan kemajuan umum

Informasi tersebut terbuka untuk siapa saja yang berminat dengan sasaran utamanya

adalah orang tua, anak didik dan masyarakat di sekitar sekolah

2) Laporan kemajuan khusus

Disampaikan hanya pada orang tua dan peserta didik, karena laporan ini banyak

menyangkut masalah pribadi yang tabu untuk diketahui orang lain.

C. PENUTUP

Sistem Penilaian dalam proses pembelajaran adalah sebuah rangkaian kegiatan untuk

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian pembelajaran harus

dirancang untuk dapat mengukur dan memberikan informasi mengenai pencapaian

kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan tatap muka, penugasan
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terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Berbagai macam teknik penilaian dapat

dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai.

Seorang guru profesional dalam melakukan kegiatan penilaian terhadap kemajuan

kompetensi peserta didiknya harus memahami fungsi dan tujuan penilaian, pendekatan dan

prinsip penilaian, acuan yang digunakan dalam penilaian, tenhik tehnik penilaian, tehnik

penskoran, dan langkah-langkah dalam evaluasi sampai pada laporan kemajuan peserta

didik.

Sistem penilaian yang baik akan memotivasi guru dan siswa untuk selalu

memperbaiki proses belajar mengajar. Semakin baik sistem penilaian yang dilakukan, maka

kualitas pendidikan akan semakin baik, karna hasil penilaian seharusnya mampu menjadi

motivasi dan tolak ukur perkembangan pendidikan baik di tingkat peserta didik, pendidik,

lembaga pendidikan, dan negara.
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